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ABSTRAI

Pembelajaran Integrative Learning berparadigma Prophetic Intelligence
pada penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
prestasi dan aktivitas siswa tehadap proses pembelajaran Pendidikan Sains
khususnya Fisika. Lebih spesifik untuk mengetahui bagaimana penerapan pola
Integrative Learning Berparadigma Prophetic Intelligence dan pengaruh serta
implikasinya dalam pembelajaran di Madrasah Aliyah atau SMA Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pola pembelajaran Infegrative Learning Berparadigma Prophetic Intelligence.
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 MAN I Yogyakarta
dengan pokok bahasan termodinamika. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data berupa lembar angket, lembar observasi (kegiatan guru dan
siswa), pre-lest dan post-test, catatan lapangan dan pencliti sendiri. Teknik analisa
dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase keberhasilan.

Penelitian tindakan kelas ini telah terlaksana dalam tiga siklus, dimana
masing-masing siklus dilaksanakan dalam satu pertemuan. Dari hasil test terlihat
bahwa keberhasilan penelitian ini tercapai pada siklus II, dengan angka
keberhasilan tuntas sebesar 91,43 %. Hasil penelitian ini, prestasi siswa kelas XI
IPA 2 MAN Yogyakarta I, dalam mengikuti pembelajaran fisika pada pokok
bahasan Termodinamika, dapat ditingkatkan dengan menggunakan pola
pembelajaran Integrative learning berparadigma Prophetic Intelligence. Pada
setiap siklus prestasi siswa meningkat dengan rata-rata 73,62 % atau jika
dibulatkan menjadi 74 %. Secara eksplisit pembelajaran fisika dengan
menggunakan Integrative Learning berparadigma Prophetic Intelligence dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran fisika khususnya di MAN
Yogyakarta L.

Key Word : Integative Learning dan Prophetic Intelligence.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masalah pendidikan sains di Indonesia dan di negara-negarea berkembang
adalah unik dan penuh tantangan-tantangan dari segi metodologi pengajaran
maupun materi pengajarannya.' Dunia pendidikan tidak akan pernah kering dari
permasalah filosofis, administratif dan proses pembelajaran. Problem yang
terakhir ini, sampai saat ini masih mendominasi dan bahkan akan selalu muncul
dalam dunia pendidikan kita.

Problem kependidikan timbul akibat dari pesatnya kemajuan teknologi
modern yang semakin banyak mempengaruhi sistem kehidupan di Negara yang
sedang berkembang. Perkembangan dan kemajuan teknologi itu sendiri mula-
mula bersumber dari sistem pendidikan yang sudah ada, akan tetapi dampaknya
terhadap kehidupan masyarakat adalah sangat kompleks. Berbagai sistem
kehidupan yang telah ada terdorong ke arah berbagai perubahan sosial, baik yang
mengandung ekses-ekses negatif maupun dampak posistif diukur dengan
kebudayaan masing-masing masyarakal itu sendiri.”

Sejak diperkenalkan sebagai satu mata pelajaran dalam kurikulum sekolah,
sains telah banyak mengalami perubahan ini dan metode pengajarannya. Faktor-

faktor yang mendorong perubahan tersebut diantarannya adalah situasi sosial

' Herbert Simanjuntak DKK, GAgasan Berharga Parangtopo- Berfikir Jernih Membangun
Fondasi ILmu dan Teknologi, PT. Elek KOmputindo, Gramedia, Jakarta, 1999, hal. 53
z M. Arifin, /Lmu Perandingan Pendidikan, Golden Terayon Press, Jakarta, 1994, hal. 50



masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pemikiran-
pemikiran baru dalam bidang pendidikan. Di dalam kerangka perubahan itu, pada
setiap periode muncul konsep-konsep yang dipopulerkan sehingga sering kali
berlaku bahwa istilah tertentu menunjuk pada periode tertentu.’

Ujian, tantangan dan godaan bagi umat Islam saat ini sungguh besar dan
kuat. Produk ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat dibendung lagi. Di satu
sisi, hal itu akan membantu proses pegnembangan potensi dan kebutuhan
manusia, dan di sisi lain akan menjadi ancaman terhadap peradapan umat
manusia.*

Sebagai agen perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelajaran
sains (Fisika) yang berada dalam atmosfer modernisasi dan globalisasi dewasa ini
dituntut untuk mampu mamainkan peranannya secara dinamis dan proaktif.
Kehadirannya diharapkan mampu membawa perubahan dan kontribusi yang
berarti bagi perbaikan ilmu pengetahuan di tubuh umat Islam, baik pada dataran
intelektual, teoritis maupun praktis. Apabila praktek dan ketauladanan beragama
tidak dilakukan sedini mungkin mungkin di dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat, maka para orang tua, pendidk dan masyarakat kelak akan mengalami
kesulitan  dalam  mengarahkan perkembangan  eksistensi diri mereka secara
integral, yakni kesehatan mental, spiritual, moral dan sosialnya dalam perspektif

agama. Hal ini disebabkan, karena hanya dengan agama, generasi suatu bangsa

3 Sumaji DKK, Pendidikan Sains yang HUmanistis: PErsembahan 72 TAhun Pater JI.G.M.
Drost, S.J, Kanisius,, Anggota IKAPI Yogyakarta, 2003, hal.127.

* Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence:Kecerdasan Kenabian, Menumbuhkan
Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Ruhani, Islamika, Yogyakarta, 2005, hal. XXIII -
XXV



dapat diproteksi dari dampak negatif yang semakin kencang melaju. Fenomena itu
tampaknya saat sekarang hingga akan datang, sedang dan akan terus hadir ke
dalam kehidupan suatu bangsa dan Negara. Seoptimal mungkin hendaknya para
orang tua memfokuskan perhatian pendidikan putra-putrinya di atas fondasi
agama dan bukan hanya semata-mata terpedaya oleh daya tarik sains, teknologi
dan budaya barat yang ujung-ujungnya akan merepotkan dan menyusahkan
mereka sendiri dan materialisme akan menjadi utama dalam hidupnya.”’

Kehidupan yang serba materi membuat manusia memanifestasikan Allah,
Tuhannya dalam wujud materi juga. Segala hal yang nyata dan konkret yang akan
menjadi konsumsi otak menusia dalam kehidupan, sehingga sudah tidak mengenal
keterikutcampuran Allah dalam penciptaan alam semesta ini. Bahwa semua yang
terjadi ini karena sebuah teori yang membicarakan tentang gejala-gejala yang
terdapat di dalam alam semesta.

Sebaliknya, jika sejak dini hingga masa remaja tertanam dengan baik
praktik pengamalan keimanan dan keislaman, maka untuk pengembangan
kesehatan dan kecerdasan ruhaniyah akan lebih mudah. Ia akan tumbuh dewasa
dalam bimbingan, pengajaran, dan perlindungan Yang Maha-Rahman dan Rahim
serla syalual Rasul-Nya, Muhammad SAW, sehingga proses pengembangan diri
dapat lebih mantap dan menyenangkan semua pihak keluarga, pendidik di
sekolah, masyarakat maupun lingkungannya. Anak (peserta didik) akan tumbuh
dan berkembang menjadi insani seutuhnya yang memiliki keimanan dan

ketakwaan yang baik serta memiliki kesehatan dan kecerdasan yang lengkap.

5 Ibid, hal. 33



Terlihat dalam proses pembelajaran sains (Fisika) di Madrasah Aliyah
maupun SMU Islam dari dulu hingga sekarang belum ada atau masih jarang sekali
(kalau ada) yang mencoba untuk mengintegrasikan pelajaran sains (Fisika) dengan
al-Qur’an. Hal ini bisa disebabkan karena keterbatasan kapasitas keilmuan guru
dalam mengintegrasikan ilmu sains (Fisika) dengan al-Qur’an dan masih banyak
faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Proses ini adalah salah satu faktor
munculnya dikotomi keilmuan dalam sistem pendidikan di Indonesia yang
melahirkan peserta didik muslim kurang mampu bersaing dalam kemajuan sains
dan teknologi. Akibat kebingungan mengikuti proses pembelajaran yang terkesan
terpisah antara pelajaran agama dengan sains, sehingga peserta didik tidak pernah
terstimulasi oleh konsep-konsep sains yang terdapat dalam al-Qur’an al-Karim
agar lebih giat lagi dala menuntut ilmu.

Akibatnya, umat Islam terjebak dalam pemaknaan yang tidak utuh terhadap
struktur ilmu, sehingga muncul anggapan bahwa yang wajib dielajari adalah
hanyalah ilmu agama, sementara ilmu umum khususnya ilmu Fisika dianggap
sekuler dan tidak wajib dipelajari. Dan selama ini betul-betul terjadi sampai
sekarang terhadap peserta didik muslim, diantara mereka banyak yang
mengalakan bual apa mempelajari Fisika?. Realitas ini sangat memprihatinkan
bagi perkembangan pendidikan sains (Fisika) di tubuh umat Islam.

Pembelajaran sains (Fisika) bukan sekedar proses dalam mengetahui ilmu-
ilmu kealaman saja untuk kemajuan dan teknologi. permasalahan yang signifikan
adalah bagaimana ilmu-ilmu kealaman untuk kemajuan sains dan teknologi

tersebut mampu berperan sebagai kekuatan (power) dalam rangka ma rifatullah.



Pada akhirnya mampu membentuk manusia yang sempurna (insani kamil),
sebagai khalifah di bumi (khalifatu fil Ardh).

Sampai saat ini, pendidikan tetap dianggap sebagai penolong utama bagi
manusia dalam menjalani kehidupan di dunia. Proses pembelajaran sains (Fisika)
sendiri sangat berperan penuh dalam perkembangan pendidikan di Indonesia yang
mayoritas warga negaranya beragama Islam dengan jumlah terbesar di dunia.
Pada wilayah ini Islam harus mampu berperan penting dalam perkembangan
pendidikan.

Sejak tahun 1980, Madrasah Aliyah yang ada di Indonesia, yang jumlah
muridnya tidak kurang dari 800.075 siswa telah berubah orientasi. Pada awalnya
perbandingan muatan mata pelajaran agama dan umum 70:30, tetapi sejak tahun
1994 menjadi 30:70 dan pada tahun 2000/2001 kurikulum Madrasah Aliyah atau
MA 100% sama dengan kurikulum SMA dengan penekanan pendidikan umum
yang bercirikan Islam.® Pada perubahan tersebut, kecenderungan dikotomistik
yang berjalan selama ini masih menghantui banyak kalangan dan tidak bisa
menolong krisis yang dialami oleh paradigma ilmu-ilmu sekuler maupun ilmu-
ilmu keagamaan dalam bentuknya yang terpisah seperti yang selama ini berjalan.

Kualilas sumber daya manusia sangal lergantung pada pendidikan manusia
itu sendiri, kalaui ingin memperbaiki kualitas harus mampu untuk berubah.

Sebagaimana dikatakan dalam firman Allah SWT:

® M.Amin Abdullah, DKK, Menyatukan Kembali lmu-Iimu Agama dan Umum, Upaya
Mempersatukan Epistimologi Islam dan Umum, Editor:Jarod Wahyudi M. Anas Mustofa, SUKA
Press, YOgyakarta, 2003, hal. 9. periksa lebih lanjut Fuad Jabali dan JAmhari (PEnyunting), JAIN
dan Modernisasi Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos Wacana ILmu, 2000), hal.123-125



Gl alad) | g6l (adll g aSia ) gial Cpadll Al ad
“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan
yang (sekaligus) menguasai iptek”(QS. Al-Mujadalah:11)

Berdasarkan pengamatan sosio-kultur, Kuntowijoyo menilai bahwa selama
ini umat Islam belum mendasarkan gerakannya pada elaborasi yang mendalam
tentang realitas sosial yang obyektif. Umat Islam masih mendasarkan diri pada
kesadaran sebyekti-normatif artinya Islam baru kita tampilkan dalam realitas
subyektif. Usaha untuk membentuk pribadi Muslim, jama’ah, komunitas dan
umat, misalnya hanya didorong oleh kesadaran normatif dalam realitas subyektif-
normatif. Akibatnya umat Islam tidak pernah siap merespon tantangan-tantangan
perubahan sosial yang empiris, yang terjadi di masyarakat.’

Adapun dalam pengamatan Fazlur Rahman bahwa strategi pendidikan yang
sekarang ini tidak sungguh-sungguh diarahkan kepada suatu tujuan yang posisitf.
Strategi pendidikan khususnya pendidikan Islam yang dilakukan selam ini masih
tampak sekedar defensif, hanya untuk menyelamatkan pikiran-pikiran kaum
muslimin dari pencemaran dan kerusakan moral dan perilaku yang ditimbulkan
oleh dampak gagasan-gagasan barat melalui disiplin ilmu-ilmu modern, terutama
gagasan yang dianggap mengancam akan meledakkan standar-standar moralitas

tradisional Islam.®

’ Moh. Sofyan, PEndidikan Berparadigma Profetik, Upaya Konstruktif MEmbongkar Dikotomi
Sistem Pendidikasn Islam,Ircisod bekerja sama dengan UMG Press, Gresik, 2004, hal.29,
selanjutnya periksa Kuntowijoyo, Paradigma Al-Qur’an: Interpretasi untuk Aksi, Mizan,
Bandung, 1993, hal.182

% Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual, terjemahan Muham
mad, Puataka Bandung, 1985, hal.34-35



Krisis konseptual dalam pendidikan di Indonesia (yang kemudian
berimplikasi ada terjadinya disintegrasi dan fragmentasi pendidikan) sejak dini
telah dimulai oleh adanya krisis konseptual dalam ilmu sosial maupun ilmu
kealaman (sains). Kedua ilmu tersebut beserta cabang-cabangnya masing-masing
menempati posisi luar konteks kewahyuan atau dalam kerangka turun tetapi tidak
diturunkan. Ibnu Khaldum misalnya membagi pengetahuan yang diturunkan
walaupun pengetahuan ini tidak lantas harus dipahami sebagai fragmentasi atau
pemecahan pengetahuan, akan tetapi dalam kenyataannya, pembagian tersebut
telah menciptakan polaritas pemikiran ke dalam dua arus pemikiran besar
(Mainstream) yang saling kontradiktif, yakni agamis dan sekuler.’

Jarak antara ilmu agama dan ilmu sekuler akan menyeret ke wilayah
pembenaran dikotomis ilmu pengetahuan yang sesungguhnya tidak pernah dikenal
dalam kamus Islam. Dikotomi ilmu pengetahuan dalam proses pendidikan telah
menciptakan keolmpok-kelompok ekstrim di bidang ilmu pengetahuan yang
bersifat teosentris dan ada pula kelompok yang berimplikasi pada fragmentasi
kehidupan yang sangat merugikan umat Islam sendiri.'

Lebih lanjut dikotomi ilmu ini merambah ke dalam sistem pendidikan
khususuya pendidikan Islam dengan munculnya dikotomi sekolah umum pada
satu sisi dan sekolah madrasah yang merupakan perwakilan sekolah agama pada
sisi lain. Kondisi ini lebih parah lagi dengan dikeluarkannya Surat Keputusan

Bersama (SKB) tiga Menteri (Menteri Dalam Negeri, Menteri Pendidikan, dan

° MOh Sofyan, Op,.Cit., hal. 31-32. Lebih lanjut lihat Sayyed hosen, Science Civillization ini
Islam, Mentor Books, New York, 1997, hal. 62-63.
** Ibid,. hal. 33



Menteri Agama) pada tahun 1975 yang telah mempersamakan kedudukan sekolah
umum dengan Madrasah yang masih berstatus sekolah agama."’

Untuk mengatasi keadaan seperti yang terlukis di atas, manusia hidup di
muka bumi ini memerlukan suatu pedoman atau petunjuk yang menjamin manusia
ke arah kebaikan di dunia maupun di akhirat nanti. Selama manusia mempercayai
dan mampu menggunakan pedoman atau petunjuk tersebut, insya’Allah tujuan
untuk menjadi khalifah yang baik akan tercapai. Hal ini dimungkinkan apabila
petunjuk atau pedoman yang dimaksud datangnya dari Allah SWT yang
menciptakan langit dan bumi beserta isinya.

Pedoman atau petunjuk tersebut tidak lain adalah Al-Qur’an al-Karim, kitab
suci umat Islam yang memang merupakan “Hudan Lin-Nass™ atau petunjuk bagi
seluruh umkat manusia tanpa memandang bangsa, suku atau golongan. Dan
pedoman yang kedua setelah al-Qur’an adalah as-Sunnah. Menurut Dr. Mahmud
Syalabi bahwa Nabi Muhammad adalah sebagai soko guru bagi umat dengan
segala perbedaan tingkatan mereka hingga hari kiamat."

Keistimewaan tersebut merupakan manivestasi dari pancaran kekuatan ilmu
yang tertanam dalam kepribadian seorang Rasul sebagai pemberi risalah bagi
umat manusia. Kadang kala orang menyangka bahwa kemunduran kaum
muslimin dan negara-negara Islam disebabkan karena mereka kembali pada

pengamalan ajaran Rasulullah SAW. Ini sungguh pemikiran yang harus dibuang

" Ibid,. hal. 3
> MAhmud Syalabi, KEpribadian Rasulullah SAW, Buku Satu, PEnerjemah: Abdul Kadir

Madamy, Pustaka MAntiq; Solo, 1996, hal.114



jauh-jauh dari benak seseorang. Kita yakin bahwa Rasulullah SAW suci dari
kemunduran dan kebodohan umat-umat manusia di dunia.

Al-Qur’an sebagai “Hudan Lin-Nass” adalah fungsi yang paling utama dari
kitab suci al-Qur’an. Lihatlah ayat-ayat di bawah ini yang mendukung pernyataan

tersebut:
Cudll Al Lalia ) aeld gally qlist) el U3 U

“Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (al-Qur’'an) dengan
membawa  kebenaran. Maka sembahlah Allah  dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya”.(QS. Az-Zumar:2).

ol (g aSal Bally QUSH g J 33

“.Allah menurunkan kitab suci untuk memberikan keputusan
(jalan keluar) bagi perkara yang merkea selisihkan (problem-
problem kehidupan manusia).” (QS. Al-Baqarah:213)

Crialgall sl g 098 A (Al gaga O AN 1A

IS 1 sal agd o cilallal) ¢ slany cpd)

“Sesungguhnya al-Qur’an ini memeberi petunjuk kepada (jalan)

yvang lurus dan membawa kabar gembira kepada orang-orang

mukmin yang mengerjakan amal shaleh bagi mereka ada pahala

yang besar. "(QS. Al-Isra’: 9)

Fungsi al-Qur’an yang merupakan “hudan li-nass” atau menjadi petunjuk
bagi umat manusia, adalah sesuai pula dengan nama-nama lain dari al-Qur’an. Al-
Qur’an menjadi petunjuk bagi umat manusia, karena al-Qur’an menjadi pembeda

antara yang haq (benar) dan bathil (salah), al-Qur’an juga merupakan peringatan
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bagi umat agar selalu ingat kepada sang Khalig (pencipta), al-Qur’an banyak
mengandung nasehat dan pelajaran yang berguna bagi kehidupan di dunia dan
akhirat, al-Qur’an selalu mengajak kepada kebaikan dan menjauhi kejelekan
(amar ma’ruf nahi munkar). Al-Qur’an memuat berbagai macam keterangan
tentang ciptaan Allah yang ada di langit dan di bumi agar menjadi peringatan
bagi manusia.’?

Realitasnya umat Islam belum sepenuhnya menggunakan pedoman dan
petunjuk tersebut dalam memahami segala ciptaan Allah SWT, sehingga umat
Islam mengalami ketertinggalan yang sangat jauh dalam dunia pendidikan sains
(Fisika). Banyak umat Islam mempelajari ilmu pengetahuan dalam rangka
memahami ciptaan Allah SWT ini masih berkiblat pada barat. Secara eksplisit
adalah hasil dari pendistorsian dalam sejarah peradaban ilmu pengetahuan. Hal ini
dapat kita lihat dari kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran sains (Fisika)
masih dikotomis, dan sama sekali tidak menyinggung pada penalaran ruhiyah atau
ketagwaan. Seakan-akan hasil penemuan dalam bidang ilmu pengetahuan berasal
dari orang-orang barat, padahal jika kita telaah ulang kita akan mengetahui
pembelokan peradaban dalam sejarah pada masa kejayaan Islam di Andalusia.

Realitas pendistorsian baral lerhadap sejarah kiranya cukup jelas bahwa
dengan mentransfer peradaban dan kebudayaan muslimlah maka dunia Kristen

barat terbebas dari the dark age (abad kegela}ban). Bahkan dapat dikatakan juga

“ lihat QS. An-Nahl ayat: 44, di dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah menurunkan al-Qur’an
kepada manusia supaya manusia menjelaskan tentang apa-apa yang telah diturunkan kepada
manusia; supaya manusia itu sendiri berfikir.
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bahwa tingkat peradaban dan penguasaan teknologi yang mereka capai sekarang
ini asal mulanya berangkat dari mengkaji buah pikir kaum muslimin.'*

Melihat fenomena di atas, justru yang urgen diangkat dalam diskursus
pendidikan modern adalah, pentingnya segera dilakukan usaha reinfegrasi
epistimology dan implikasinya dalm proses pembelajaran.” Usaha ini pada
gilirannya akan menghilangkan dikotomi antara ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu
agama seperti yang telah berjalan selama ini.

Upaya rekonstruktif, diperlukan penyegaran kembali terhadap praktek
pembelajaran sains (Fisika) agar berfungsi sebagai praktek pembelajaran yang
integratif antara ilmu kealaman atau ilmu sains (Fisika) denga ilmu keagamaan.
Tidak terlepas tetap mendasarkan diri dengan pesan-pesan al-Qur’an dan as-
Sunnah, merujuk pada teori Kuntowijoyo tentang paradigma Profetik yang
meliputi dimensi, Humanisme, Libersi dan transendensi.

Adapun paradigma profetik dapat dipahami sebagai seperangkat teori yang
tidak hanya mendeskripsikan dan mentransformasikan gelaja sosial dan tidak pula
hanya mengubah suatu hal demi perubahan. Lebih lanjut dapat menumbuhkan-
kembangkan kecerdasan kenabian (Prophetic Intelligence) dalam diri seseorang,
yang  akan mewmbualnya  memperoleh  kemudahan-kemudahan  dalam
meningkatkan kualitas diri serta mengaktualisasikan tugas dan tanggung jawabnya

sebagai hamba yang mampu mengemban amanah sebagai kekhalifahan-Nya.

" Nourouzzaman Shiddiqi, Tamaddun Muslim: Bunga Rampai Kebudayaan Islam, Bulan Bintang,
Jakarta, 1986, hal.108
' M.Abdullah, DKK, Op.,Cit,., hal. 8
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Lebih dari itu tujuan yang diharapkan dapat mengarahkan perubahan atas dasar
cita etik profetik.

Pada proses pengembangan prinsipnya adalah proses pendidikan, pelatihan
dan pengembangan kesehatan ruhani itu sendiri secara integritas. Artinya, dalam
proses ini, seseorang akan memperluas wawasan keilmuan, keislaman, keihsanan
dan ketauhidannya dalam bentuk konsep, teoritis, praktis dan empiris dari tingkat
dasar (elementary), menengah (entermediate) dan atas (advance), sehingga ruhani
benar-benar mencapai tingkat yang sempurna.'®

Pelaksanaan dari upaya-upaya di atas diharapkan pembelajaran sains
(Fisika) mampu untuk bersaing di era globalisasi yang sarat dengan dampak-
dampak sosial yang negatif, serta dalam pembelajaran sains (Fisika) tidak
dikotomis dengan ajaran keagamaan yang bernuansa profetik. Tertanamnya
eksistensi kecerdasan-kecerdasan sebagaimana yang terpancar dari kepribadian
Rasulullah, maka setiap diri manusia (peserta didik) akan terhindar dari kerusakan
dan bencana yang setiap saat mengancam hidup dan kehidupannya. Pada

akhirnya, umat Islam tetap swrvive dalam menghadapi tentangan globalisasi

pendidikan dewasa ini.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan pada latar belakang masalah, dapat didentifikasikan

permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

'® Hamdani Bakran Adz-Dakiey, Prophetic Intelligence..., Op., Cit,. hal. 38.
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. Penggunaan pola pembelajaran sains (Fisika) di Madrasah Aliyah atau
SMA Islam cenderung dikotomis.

. Penggunaan pola pembelajaran sains (Fisika) terfokus pada komunikasi
satu arah yaitu guru ceramah di depan kelas dan siswa mendengarkan dan
mencatat yang menyebabkan siswa pasif dalam pembelajaran.

. Kurangnya pengetahuan siswa tentang integrasi dan interkoneksi pelajaran
Fisika terhadap al-Qur’an.

. Tendensi pola Integrative learning berparadigma prophetic intelligence
lebih berpeluang berhasil dan menyenangkan bila diterapkan pada
pembelajaran  sains Madrasah Aliyah atau SMA Islam karena dapat
mengurangi kebosanan siswa dalam belajar.

. Pelaksanaan pembelajaran sains (Fisika) melalui pola Integrative learning
berparadigma prophetic intelligence memberikan peluang terhadap
perkembangan kecerdasan kenabian yang terdiri dari aspek Kecerdasan
Ruhaniah (Spiritual Intellegence, Kecerdasan Berfikir (Intelectual
Intelligence), Kecerdasan Berjuang (ddversity Intelligence) dan
Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence) dan diharapkan dapat
meningkatkan  prestasi  belajar  dengan  memunculkan — beberapa
keterampilan dan sikap pembelajaran sains.

. Pemahaman dan penguasaan materi fisik menjadi lebih baik dan menarik,
karena siswa secara tidak langsung mengkaji al-Qur’an melalui
pembelajaran dengan pola Integrative learning berparadigma prophetic

intelligence.
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C. POKOK PERMASALAHAN

Berpijak dari persoalan di atas, sesuai dengan judul penelitian ini, masalah
pokok yang akan diangkat sebagai kajian utama, ialah bagaimana pembelajaran
sains (Fisika) agar berfungsi sebagai praktek pembelajaran yang integratif
(integrative learning) antara ilmu kealaman atau sains (Fisika) dengan ilmu
keagamaan serta dalam metode pengajarannya?. Dalam pengembangannya tetap
mendasarkan diri dengan pesan-pesan al-Qur’an sehingga dapat menumbuh-
kembangkan kecerdasan kenabian (Prophetic Inteligence) dalam diri seseorang.

Hal ini pada gilirannya akan membuatnya memperoleh kemudahan-
kemudahan dalam meningkatkan kualitas diri serta mengaktualisasikan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai hamba yang mampu mengemban amanah sebagai
kekhalifahan-Nya di muka bumi ini. Agar pembahasan lebih terarah, pertanyaan
pokok ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pola Integrative learning berparadigma Prophetikc
Intelligence dalam pembelajaran sains (Fisika) ?

2. Bagaimana pengaruh implementasi pola pembelajaran Integrative learning
Berparadigma Prophetic intelligence terhadap prestasi dan aktivitas siswa
(peserta didik) dalam pembelajaran sains (Fisika) untuk Madrasah Aliyah
atau SMA Islam ?

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penelitian ini mencoba untuk
memecahkannya lewat pelakasanaan tindakan kelas. Pada akhirnya penelitian ini

akan menunjukkan, apakah pokok permalasahan tersebut dapat terpecahkan.
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D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki perbedaan sikap siswa tehadap

agama, khususnya Islam, akibat pengaruh perbedaan dalam hal kurikulum

Pendidikan Sains (Fisika) yang mereka pelajari dan dapat penulis kemukakan

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pola Integrative learning
Berparadigma  Prophetic  intelligence dan implikasinya dalam
pembelajaran di Madrasah Aliyah atau SMA Islam.

b. Untuk mengetahui pengaruh pola pembelajaran Integrative learning
Berparadigma Prophetic intelligence dalam pembelajaran sains (Fisika)
terhadap prestasi dan aktivitas siswa (peserta didik).

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah kasanah bagi pengembangan serta pencarian pola baru dalam
proses pembelajaran khususnya pembelajaran sains (Fisika).

b. Mendorong kalangan praktisi dan akademisi untuk mengkaji dan
mengembangkan lebih lanjut pola pembelajaran Integrative learning
Betparadiguua Prophetic intelligence ini melalui penelitian yang relevan
untuk mencari pola pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan di

dunia pendidikan.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Pola Pembelajaran Infegrative Learning Berparadigma

Prophetic Intelligence.

Adapun penerapan dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan pola

integrative learning berparadigma prophetic intelligence sebagai berikut:

a)

b)

Kegiatan pendahuluan.

Kecerdasan kenabian (prophetic intelligence), yang dikembangkan dalam
pendahuluan ini adalah pada kecerdasan berjuang (adversity intelligence),
dan spiritual (spiritual intelligence).

Kegiatan inti

Kecerdasan kenabian (prophetic intelligence), yang dikembangkan dalam
kegiatan inti proses pemhelajaran tersebut adalah lebih diarahkan pada
kecerdasan berfikir (intellectual intelligence), kecerdasan emosional
(emotional intelligence) dan kecerdasan spiritual (spiritual intelligence).
Kegiatan akhir (pentutup)

Kecerdasan kenabian (prophetic intelligence), yang dikembangkan dalam

kegiatan akhir proses pembelajaran tersebut adalah lebih diarahkan pada
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kecerdasan bertikir (intellectual intelligence), kecerdasan emosional

(emotional intelligence) dan kecerdasan betjuang (adversity intelligence).
Z. Pengaruh VPola VPembelajaran [Infegrative Learning Berparadigma

Prophetic Intelligence dalam pembelajaran sains (Fisika) terhadap
prestasi dan aktivitas siswa (peserta didik).

Dari hasil penelitian ini angka keberhasilan prestasi siswa kelas XI IPA 2
MAN Yogyakarta I, dalam mengikuti pembelajaran fisika pada pokok bahasan
Termodinamika, dapat ditingkatkan dengan menggunakan pola pembelajaran
Integrative learning berparadigma prophetic intelligence. Prestasi siswa
meningkat dengan rata-rata 73,62 % atau jika dibulatkan menjadi 74 %. Dari hasil

test terlihat bahwa keberhasilan penelitian ini tcrcapai pada siklus II,

B. KETERBATASAN PENELITI

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pola pembelajaran
integrative learning berparadigma prophetic intelligence ini dilaksanakan sesuai
dengan yang diharapkan. Melihat peneliti sendiri merupakan manusia biasa yang
tidak luput dari kesalahan dalam pengamatan maupun pelaksanaan tindakan kelas.
Manusia biasa tidak luput dari keterbatasan yang dimiliki dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang perlu
diungkapkan, diantaranya:

1. Pengamatan dalam penelitian ini hanya dilakukan oleh peneliti dan
terkadang ditemani oleh satu pengamat yang tidak bisa hadir disetiap

pertemuan, sehingga harus mengganti rekan yang lain. Padahal dalam
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pelaksanaan pembelajaran di kelas observasi harus dilakukan oleh seorang
observer yang mengamali perkembangan dari awal sampai akhir.
Seharusnya,  dibutuhkan  pengamat yang lebih paham mengenai
perkembangan pembelajaran tindakan kelas ini agar dapat merekam setiap
ahiﬁtas siswa di kelas.

. Rangkuman materi yang dibuat oleh peneliti terkadang kurang bisa
dipahami secara langsung oleh siswa.

Selama pembelajaran berlangsung sering kali pembahasan soal test tidak
dilaksanakan atau dilaksanakan tetapi tidak sampai tuntas, hal ini
dikarenakan waktu yang terbatas, sehingga siswa terkadang tidak
mempunyai kesempatan untuk menanyakan kesulitan fentang soal yang
telah ia hadapi.

. Latikan soal yang dibuat oleh peneliti sebenarnya masih kurang dan perlu
ditambah lagi, namun karena keterbatasan waktu penelitian, soal atau
latihan dibuat sebanding dengan waktu yang ada, agar dapat diselesaikan
dengan baik oleh siswa.

Pertemuan pembelajaran dilakukan hanya 1 kali dalam patu minggu dengan
pertemuan 2 jam pelajaran cukup menyulitkan peneliti dalam membuat

rencana pembelajaran dan pembahasan materi.
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C. REKUMENDASI

Berdasarkan perenungan selama penelitian ini, ada beberapa saran yang
perlu - diperdmbangkan  dalam  pola pembelajaran  wmregrarnve  learning
berparadigma prophetic intelligence, yaitu:

1. Guru perlu memperdalam atau mengoptimalkan pola pembelajaran pola
pembelajaran integrative learning berparadigma prophetic intelligence
dalam pembelajaran sains (fisika).

2. Setiap selesai melaksanakan tindakan sebaiknya peneliti dan guru kelas
selalu mengkoordinasikan tentang rencana tindakan berikutnya agar terjadi
keserasian dalam pelaksanaan pembelajaran.

3. Ketrampilan mengintegrasikan ayat-ayat al-Quran terhadap konsep materi
yang diajarkan lebih diperjelas dan diperinci, mengingat siswa belum
terlalu terbiasa dengan integrasi materi dan ayat-ayat al-Qur’an.

4. Pelaksanaan pola pembelajaran pola pembelajaran infegrative learning
berparadigma prophetic intelligence dalam pembelajaran sains (fisika) ini
kalau bisa dilaksanakan secara terus menerus, supaya siswa termotivasi.
Namun, harus dimodivikasi dengan pembelajaran yang hervariatif agar
siswa tidak mengalami kebosanan dalam belajar.

5. Guru bisa memberikan pre-test dan post tes pada setiap pertemuan tentang
materi yang dipelajari agar dapat diketahui perkembangan prestasi siswa

terhadap materi.
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D. TINDAK LANJUT
Untuk mengembangkan dan mematangkan pola pembelajaran dalam
peuclitian i, lebilt Lalk  dilukukan  Godaban lagjulan. Pada giliaooya,
pengembangan dari pola pembelajaran ini akan memperoleh hasil yang tinggi dan
matang. Setelah penelitian 1m1 berakhir, tindak lanjut yang dapat dilakukan antara
lain:
1. Mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sejenis dengan subyek dan
obyek penelitian serta jenjang pendidikan yang berbeda.
2. Melakukan penelitian yang sejenis dengan rentang waktu yang lebih lama
dan tidak dibatasi oleh waktu akan diperoleh hasil yang maksimal.
3. Variasi metode dalam pola pembelajaran bisa diubah sesuai dengan materi

yang akan disampaikan.
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JURUSAN TADRIS MIPA
FAKULTAS TARBIYAH UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
Tln Marsda Adisucipto Telp. 513056 ]

Usulan Proposal Skripsi dengan judul :

PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN POLA INTEGRATIF LEARNING
BERPARADIGMA PROPHETIC INTELLIGENCE UNTUK SISWA
MADRASAH ALIYAH ATAU SMU ISLAM

Disusun oleh :

Nama : Purwanto
NIM : 03460511
Jur / Prodi : Tadris MIPA / Pendidikan Fisika
Fakultas : Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat - Kedung Panas RT. 16, Kedungharjo Mantingan Ngawi
Jawa Timur /
Yogyakarta, 17 Juli 2006
Pembimbing Akademik Penyusun

Drs. Nur Hidayat, M.Ag " Pufvanto
NIP: 150266720 NIM: 03460511
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JURUSAN TADRIS MIPA
FAKULTAS TARBIYAH UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
JIn_Marsda Adisucipta Telp, 513056 ]

Proposal Skripsi dengan judul :
- PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN POLA INTEGRATIF LEARNING
BFRPARANIGMA PROPHETIC INTELLIGENCE UNTUK SISWA
MADRASAH ALIYAH ATAU SMU ISLAM

Disusun oleh :

Nama : Purwanto
NIM : 03460511
Jur / Prodi : Tadris MIPA / Pendidikan Fisika
Fakultas : Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Kedung Panas RT. 16 Kedungharjo Mantingan Ngawi
Jawa Timur
Yogyakarta, 17 Juli 2006
Pembimbing Skripsi Penyusun
%“1’ ~
Bapak Yusman Wiyatmo, M.Si “ Purwanto
NIP: 132048516 NIM: 03460511

Mengetahui,

Ketua Program Studi y&[skadcmik
- R =
M (Q;//”)

Drs. Murtono, M.Si Drs. Nur Hidayat, M.Ag
: NIP: 150266720

Sekretaris Jurusan

<P

Drs. Sedya S, SS.. M.Pd.
NIP: 150249266
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. 519734, Email: ty_suka@telkom.net

Nomor : UIN.02/DT/TL.00/2545/2006 Yogyakarta, 19 Desember 2006

Lamp

Perihal : Permohonan Izin Riset

T~ b~ —
/_,._._;?{"“'_.’

Pu*_ﬁ%‘/;\to H. Rahmar
NIM. 03460511 - 150037930

Kepada
Yth. Kepala MAN Yogyakarta |
di-

Y ogyakarta

Assalamual’aikum Wr. Wb.
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan judul:

PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN POLA INTEGRATIF LEARNING
BERPARADIGMA  PROPHETIC INTELLIGENCE TUNTUK SISWA
MADRASAH ALIYAH ATAU SMU ISLAM

diperlukan riset. Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu
memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Purwanto

NIM 1 03460511

Semester G |

Jurusan : ‘l'adris Pendidikan Fisika

Alamat ¢ Dusun Losari Rt. 16/03 Kedungharjo Mantingan Ngawi Jawa
Timur

Untuk mengadakan penelitian di tempat-tempat sebagai berikut :

I. MAN Yogyakarta |

2.

3

Metode pengumpulan data : Observasi, Dokumentasi, Interview. Adapun waktunya
mulai tanggal : 1 Januari 2007 s/d selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

N{é{hasiswa vang diberi tugas  / ?‘V/E?:I;‘S\&
; GRS A
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JI. Maroda Adigucipto Telp. (0274) 513056 Fox. 519734, Eimuil. ty_suku@jielkum.ner

Nomor : UIN.02/DT/TL.00/2516/2006 Yogyakarta, 19 Desember 2006
Lamp :-
Porihal : Permohonan [zin Penclitian

Kepada
Yth. Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Dacrah Istimewa Yogyakarta
di-
Yogyakarta

Assalamual’aikum Wr. Wb.
Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul:

PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN POLA INTEGRATIF LEARNING
BERPARADIGMA  PROPHETIC INTELLIGENCE TUNTUK SISWA
MADRASAH ALIYAH ATAU SMU ISLAM

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Purwanto

NIM ¢ 03490511

Semester : VI

Jurusan : Tadris Pendidikan Fisika

Alamat : Dusun Losari Rt. 16/3 Kedungharj Mantingan Ngawi Jawa
Timur

Untuk mengadakan penelitian di tempat-tempat sebagai berikut :
1. MAN Yogyakarta I

2. :

3.

Metode pengumpulan data : Observasi, Dokumentasi, Interview. Adapun waktunya
mulai tanggal : 1 Januari 2007 s/d selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. /
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan
1. Ketua Jurusan Tadris
2. Mabhasiswa Yang Bersangkutan (untuk dilaksanakan)
3. Arsip
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BADANPERENCANAANDAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon - (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax " (0274) 586712
Website http://iwww.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomar - 070/ 6308

~ Lekan Fak. Tarbiyah UIN"SUKA" Yk No. : UIN.02/DT/TL.00/2548/2006

Tanggal : 19 Desember 2006 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1. Kepulusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan dil ingkungan
Departemen Nalam Negeri

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Membaca Sural

Diijinkankepada

Nama - PURWANTO No.Mhs./NIM : 03460511
Alamat Instansi - JIn. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul . PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN POLA INTEGRATIF LEARNING BERPARADIGMA

PROPHETIC INTELLIGENCE UNTUK SISWA MADRASAH ALIYAH ATAU SMU ISLAM

Lokasi . Kota Yogyakarta
Waktunya © Mulaitanggal 28 Desember 2006 s/d 28 Maret 2007

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupali / Walikota )

- untuk mendapat petunjuk seperlunya;

Wajib menjaga tala tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah -
dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah:

5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Sural ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan lersebul

(_.nJ!‘\J

di atas.

Tembusan Kepada Yth. : " Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 28 Desember 2006
( Sebagai Laporan )

2. Walikota Yogyakarta c.q. Kadis. Perijinan; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Dekan Fak. tarbiyah - UIN "SUKA" Yk: KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY

5. Ybs Ub . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

/\‘7
Ir. H. NANANG SUWANDI. MMA
NIP. 490 022 443
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BADAN PERENCANAAN DAERAH 48

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712

Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 6308

Membaca Surat - Dekan Fak. Tarblyah-UIN"SUKA" Yk No. . UIN.02/DT/TL.00/264G/200G
Tanggal : 19 Desember 2006 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 lentang Pedoman

Penyelenggataan Pelaksatiddn Penelilian Jan Pengembangan di Lingliungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /12 /2004 tenlany
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama © PURWANTO : No.Mhs./NIM ;: 03460511
Alamat Instansi : JIn. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul . PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN POLA INTEGRATIF LEARNING BERPARADIGMA

PROPHETIC INTELLIGENCE UNTUK SISWA MADRASAH ALIYAH ATAU SMU ISLAM

Lokasi . Kota Yogyakarta
Waktunya : Mulaitanggal 28 Desember 2006 s/d 28 Maret 2007

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;
Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta):

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;
Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 28 Desember 2006

( Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta c.q. Kadis. Perijinan; A.n. GUBERNUR
3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. D1Y; AREAISIEWAYORTAIARTA
4. Dekan Fak. tarbiyah - UIN "SUKA" Yk; <PRERRLABAPEDA PROPINSI DIY
5. Ybs gb . KEPADA BIDANG PENGENDALIAN
e Faogfghh
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DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/06
0105/34
Dasar : Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Muiiivi . 070/0000 Tanggal 201 2/2008
Mengingat * 1 Keputusan Wallkotamadya Kepala Daerah lingkal Il Yogyakaila

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1988
lenlany . Taldlaksang Penibeilai L2l bayl seliap liislansi Peiieiintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/, 2/2004
tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/SurveilKKN/

PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

I3

Diijinkan Kepada : Nama : PURWANTO NO MHS/NIM :03460511
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Tarbiyah - UIN SUKA Yogyakarta
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Yusman Wiyatmo, M.Si
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: PEMBELAJARAN FISIKA

DENGAN POLA INTEGRATIF LEARNING BERPARADIGMA
PROPHETIC INTELLIGENCE UNTUK SISWA MADRASAH ALIYAH
ATAU SMU ISLAM

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta

Waktu : 28/12/2006 Sampai 28/03/2007
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

Tembusan Kepada :

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang beriaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan

Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Fisika
ICelas/Semester : XI/ Genap
Perlemuan Ke- |

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

Standar Kompetensi : Menerapkan konsep dan prinsip kalor, konversi
energi dan sumber energi dengan herhagai
perubahnnya dalam mesin kalor.

Kompetensi Dasar : Menganalisis dan menerapkan hukum termodinamika.

Indikator : a) Menanalisis keadaan gas karena perubahan suhu,

tekanan dan volume.

b) Menggambarkan perubahan keadaan gas dalam
diagram p-V.

¢) Memformulasikan hukum I Termodinamika dan
penerapannya.

d) Mengaplikasikan hukum II Termodinamika pada
masalah fisika sehari-hari.

e) Memformulasikan proses reversibel dan tak
e ———————————
I. Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa mampu mendefinisikan keadaan suatu

sistem dan proses-proses dalam
Termodinamika.

2. Siswa mampu memahami nilai-nilai yang
tersirat dalam al-Qur’an keterkaitan dalam
materi pelajaran.

3. Siswa mampu menyatakan hukum pertama
termodinamika dalam bentuk persamaan dan
menjelaskan arti setiap besaran, termasuk
interpretasi tandanya.

4. Siswa mampu menghitungkan usaha yang
dilakukan vlel sualu sislew jika diagram p-b"
diberikan.

5. siswa mampu menyatakan hukum kedua
termodinamika dalam batasan a) arah aliran
kalor b) perubahan entropi jagad raya dan c)
perubahan kalor menjadi usaha dalam suatu
mesin kalor.

II. Materi Ajar : Momentum dan Impuls
IIl. Metode Pembelajaran : > Ceramah
» Demonstrasi.

» Diskusi.
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Pertemuan pertama
No Kegiatan Waktu Aspek life skill
1 | Kegiatan Awal - Kecakapan spiritual
Prasyaial pengelaliva. 15 (Spivitual intelligence)
- Pre lest - Kecakapan psikomototik
- QS. Ar-Ra’d: 42 (adversity intelectual)
Motifasi : 5
Mengapa ketika besi dibakar meleleh’?
2 | Kegiatan inti 50 |- Kecakapan kognitif
- Siswa membacakan QS. Ar-Ra’d: 42 (intellectual intelligence)
d4n mengartikannya. - Kecakapan sosial
- Guru menjelaskan konsep usaha oleh (emotional intelligence)
sistem terhadap lingkungan dalam - Kecakapan spiritual
termodinamika. (Spiritual intelligence)
- Siswa menuliskan persamaan usaha
dalam berbagai proses perubahan
keadaan gas dalam termodimika.
- Guru memberi contoh soal dan
mengetjakannya bersama-sama
siswa.
- Siswa  menyelesaikan  soal-soal
latihan yang diberikan oleh guru.
- Guru melakukan dialog interaktif
mengenai integrasi meteri terhadap
ayat al-Qur’an.
3 | Kegiatan Akhir
Guru menyimpulkan 20 - Kecakapan kognitif

- Termodinamika adalah cabang fisika
yang mempelajari hukum-hukum
dasar yang dipatuhi oleh kalor dan
usaha

- Jsaha vang dilakukan selama suatu
perubahan keadaan terjadi sama
dengan luas daerah di bawah grafik
p—V.

- Proses-proses dalam termodinamika
yaitu proses isotermal, isobarik,
isokhorik dan adiabatik.

Penilaian dan tindak lanjut

Penilaian:

- Penilaian kognitif (tes tertulis):
post test

- Penilaian psikomotorik (sikap)

Tindak lanjut:

- Merenungkan Qs. Ar-Rahmaan : 44

(intellectual intelligence)

- Kecakapan psikomotorik
(adversity intelectual)

- Kecakapan sosial
(emotional intelligence)
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Guru menyimpulkan dan penguatan

- Hukum pertama termodinamika
adalah prinsip kekekalan energi yang
diaplikasikan pada kalor, usaha dan
energi.

- Kapasitas kalor C' dari suatu zat
adalah kalor @ yang diperlukan
untuk menaikkan suhu suatu zat satu
kelvin (satu derajat celcius)

- Efisiensi  sebuah  mesin ()
didefinisikan sebagai perbandingan
(W) yang dilakukan dengan kalor

yang diserap mesin (Q;)
Penilaian dan tindak lanjut
Penilaian: - Kecakapan psikomotorik
- Penilaian kognitif (tes tertulis) : (adversity intelectual)
post test
Tindak lanjut: - Kecakapan sosial
- Merenungkan QS. Ar-Ra’d : 11 (emotional intelligence)

No Kegiatan Waktu Aspek life skill
1 | Kegiatan Awal
Prasyarat pengetahuan: 10 - Kecakapan spiritual
- QS. Al-Luil : 4 (Spiritwal intelligence)
Motitasi : 5 - Kecakapan psikomotorik
Mengapa ketika kita pegang salah satu (adversity intelectual)
kawat yang dipanaskan ujung satunya
terasa panas?
2 | Kegiatan inti 45 - Kecakapan kognitif
- Siswa membacakan QS. Al-Lail : 4 (intellectual intelligence)
dan mengartikannya. - Kecakapan sosial
- Guru menjelaskan tentang konsep (emotional intelligence)
hukum pertama termodinamika, - Kecakapan spiritual
kapasitas kalor dan efisiensi mesin. (Spiritual intelligence)
- Siswa menuliskan persamaan hukum
pertama  termodinamika  serta
berbagai aplikasinya.
- Siswa menyelesaikan soal-soal yang
diberikan oleh guru.
- Siswa mendiskusikan hasil kegiatan
belajar dan mencoba  untuk
memahami pesan-pesan yang tersirat
dalam QS. Al-Lail : 4 tersebut.
3 | Kegiatan Akhir

10

- Kecakapan kognitif
(intellectual intelligence)
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berlangsung dan mana yang tidak
adalah hukum kedua termodinamika
- Untuk mendinginkan suatu sistem
bisa diperoleh dengan menetapkan
hasil bagi kaor O, yang dipindahkan
dari reservoir dingin dengan usaha W

yang dibutuhkan untuk
memindahkan kalor tersebut. Hasil
bagai ini  disebut  koefisien

performansi (diberi lambang Cp)
Penilaian dan tindak lanjut
Penilaian:
- Penilaian kognitif (tes tertulis):
post test
Tindak lanjut:
- Merenungkan Qs. Ad-Dukhaan : 46

No Kegiatan Waktu Aspek life skill
1 | Pedahuluan - Kecakapan spiritual
Prasyarat pengetahuan: 10 (Spiritual intelligence)
Q8. Faalliu . 21 - Kecaleapan pailcomotorile
Maolifasi - 5 (adversity intelectual)
Mengapa kawat yang ditempelkan
salah satu ujungnya pada suhu yang
tinggi ujung lainnya ikut panas? .
2 | Kegiatan inti 45 - Kecakapan kognitif
- Siswa membacakan QS. Faathir : 21 (intellectual intelligence)
dan mengartikannya. - Kecakapan sosial
- Siswa menyebutkan pernyataan yang (emotional intelligence)
membatasi perubahan mana yang - Kecakapan spiritual
dapat berlangsung dan mana yang (Spiritual intelligence)
tidak dalam proses termodinamika.
- Siswa  menyatakan Koefisien
Performansi
- Siswa menyelesaikan soal-soal yang
dibcrikan olch guru.
- Siswa mendiskusikan hasil kegiatan
belajar dan mencoba  untuk
memahami pesan-pesan yang tersirat
dalam Qs. Ad-Dukhaan : 46 dan Qs.
Al-Ghosyiyah: 5.
3 | Kesimpulan - Kecakapan kognitif
- Pernyataan yang membatasi | 10 (intellectual intelligence)
perubahan mana yang  dapat

- Kecakapan psikomotorik
(adversity intelectual)

- Kecakapan sosial
(emotional intelligence)
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IV. Alat/Bahan dan Sumbor Belajar
Alat / Bahan :

a.
b.
c.
d.

Korek
Kawat
Papan tulis
Kapur

Sumber Belajar

a.
L.
c.
d.

Al-Qur’an

Duku LICS

Buku Fisika acuan Sekolahan MAN Yogyakarta I
Modul

VI1.Penilaian (terlampir)

a)

b)

Tes tertulis.

1. Memilih jawaban : Pilihan ganda

Penilaian sikap.

Penilaian terhadap perilaku dan keyakinan siswa terhadap obyek sikap

Antara lain :

* Observasi perilaku: motivasi dan perhatian terhadap pelajaran sains
(Fisika)

* Pertanyaan langsung: tanggapan terhadap metode pembelajaran
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MODUL

KONSEP TERMODINAMIKA POLA INTEGRATIVE LEARNING
BERPARADIGMA PROPHETIC INTELLIGENCE

Olch :
Purwanto® (03460511)

Secata bahasa termodinamika berattl perubahan keadaan suhu atau panas.
Termodinamika adalah cabang fisika yang mempelajari hukum-hukum dasar yang
dipatuhi oleh kalor dan usaha. Dalam studi mengenai termodinamika, kita akan
melihat bahwa hukum-hukum termodinamika memberikan pembatasan-
pembatasan pada pemanfaatan energi dalam bentuk kalor dan usaha; pembatasan-
pembatasan yang tidak dinyatakan secara langsung oleh hukum kekekalan energi.
1) Usaha oleh sistem terhadap lingkungan

Usaha W dapat ditulis dari persamaan W = F s, dengan F adalah besar

gaya dan s adalah besar perpindahan. Gaya F ditimbulkan oleh tekanan gas p
yang bekerja pada bagian permukaan, yang besarnya F = p4, sehingga usaha
W dapat ditulis:

W=Fs —p F=pA

Maka

W=({pA) s—» A s = perubahan volume gas (AV).
Sehingga, besar usaha dapat dirumuskan sebagai :

W=pAV=p V-V (1)
Sebagaiman firman Allah SWT:
oad JS Guuai La aley
“Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap diri”.
(QS. Ar-Ra’d: 42)

Maksud dari usaha oleh setiap diri ini adalah usaha oleh setiap ciptaan
Allah SWT. Berkaitan dengan ciptaan Allah, usaha yang dikerjakan oleh
gojonis gas morupalan oiptan Allah EWT. Allah menoiptalcan sogala sesuatu
berdasarkan ukuran yang serapi-rapinya. Sebagaimana firman Allah dalam
Al-Qur’an Surat Al-Furgan ayat 2.

alglalg A% alg (a1 g & glacd) dlla 41 (o)

| el o 4080 ¢ ok JS 314 g dllal) Bl p AT oSy
“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan dia
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam
kekuasaan(Nya), dan dia Telah menciptakan segala sesuatu,
dan dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-
rapinya. (QS. Al-Furqon : 2)

® Peneliti, Mahasiswa Tadris Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Semester VIII, 2007.
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Makaudnya ascgala acsuatu yang dijadikan Tuhan diberi-Nya
perlengkapan-perlengkapan dan persiapan-persiapan, sesuai dengan naluri,
sifat-sifat dan fungsinya masing-masing dalam hidup. Dari penjelasan ayat di
atas bahwa usaha setiap diri itu mempunyai ukuran sesuai dengan usaha yang
dikerjalcan.

Graflik tekanan terhadap voluwme (grafik p — V)

Setiap titik pada grafik p — V7 menampilkan suatu keadaan
termodinamika gas. Luas di bawah gratik p — V' adalah menunjukkan usaha
yaug dilakukan oleh sistemn (gas). Grallk (ekanan terhadap volume dapat
ditunjukkan sebagai berikut:

Py

Y

Luas = usaha E
yang dilakukan |
1
|

Menentukan usaha W dari grafik p —V , secara umum dapat dinyatakan
sebagai berikut:

Usaha yang dilakukan selama suatu perubahan keadaan tegjadi sama
dengan luas daerah di bawah grafik p — V. usaha positif jika terjadi kenaikan
volume, dan negatif jika terjadi penurunan volume.

Beberapa proses termodinamika gas

Usaha dalam proses termodinamika gas terdapat empat proses keadaan
gas. Hal ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:

il aSa )
“Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda”.
(OS. Al-Lail : 4)

Maksudnya adalah bahwa setiap usaha yang dilakukan setiap ciptaan
Allah itu mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Sebagaiman firman
Allah SWT heriknt: X

@ p sl La s Y A )
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri.” (0S. Ar-Ra’d : 11)

Dalam ayat tersebut Allah menyebutkan keadaan suatu kaum, yang
maksudnya adalah segala sesuatu ciptaaan Allah salah satunya adalah keadaan
suatu gas itu sendiri. Adapun proses-proses dalam termodinamika adalah
sebagai berikut:

2. a. Proses Isotermal

Proses isotermal adalah suatu proses perubahan keadaan gas pada suhu

tetap. Sebagaiman firman Allah dalam surat ar-Rahman ayat 44 brikut:
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O adad (i g
“Dan di antara air yang mendidih, yang memuncak
panasnya.” (Os. Ar-Rahmaan : 44)

Maksudnya adalah bahwa air mendidih pada puncaknya sehingga panas
dalumn keadaan lelap pada keadaan puncak tidak naik dan tidak turun (suhu

tetap).
Usaha pada proses isotermal dari persamaan gas ideal p V=n R T
diperoleh: nRT
v (2)
Secara umum, usaha yang dilakukan gas dinyatakan oleh persamaan
integral berikut:
W= pav 3)
. . . nRT :
Dari persamaan gas ideal telah diperoleh p= , sehingga:
W= Jt nRT v 4)

vV
karena nRT tetap, maka faktor-faktor tersebut dapat dikeluarkan dari integral.

Kemudian, dengan menggunakan sifat integral I ﬁ=]nx , diperoleh:
x

. dv
W =nRT f = nRT V]
W =nRT[In¥,~InV]

v,
W—nRTln(?] &)

2. b. Proses Isobarik

Proses isobarik adalah suatu proses perubahan keadaan gas pada
tekanan tetap. Grafik p — V' berupa garis lurus horizontal. Usaha yang
dilakukan gas dinyatakan sebagai berikut:

W=pAV=p(Vg—Va) (6)

2. c. Proses Isokhorik
Proses isokhorik adalah suatu proses perubahan keadaan gas pada
volume tetap. Karena volume tetap, tekanan gas naik dan gas melakukan gaya
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yaiig tnakin woniboesar. Walaupun gaya yang sangat bosar dapat dibangkitkan,
namun usaha sama dengan nol.

' W=0 ’ )

2. d. P'roses Adiabatik

Proses adiabatik adalah suatu proses perubahan keadaan gas di mana
tidak ada kalor yang masuk ke atau keluar dari sistem (gas), yaitu Q = 0. Dari
hukum I ermodinamika dan persamaan energl dalam gas monoatomik dan
syarat proses adiabatik (O = 0), usaha yang dilakukan gas pada proses
adiabatik dapal dinyatakan oleh:

W=>nR(5,-T,) ®)

Hukum I Termodinamika

Hukum pertama termodinamika adalah prinsip kekekalan energi yang
diaplikasikan pada kalor, usaha dan energi. Energi dalam suatu sistem
berubah dari nilai awal U; ke nilai akhir U, sehubungan dengan kalor Q dan
usaha W :

AU=U-U;=0-W )

Kalor Q adalah positif jika sistem memperoleh kalor, dan negatif jika
kehilangan kalor. Usaha W positif jika usaha dilakukan oleh sistem dan
negatif jika usaha dilakukan pada sistem.

Lingkungan

sistem

Gambar 2. Sifat kalor dan usaha

Berbagai aplikasi hukum pertama termodinamika

Pertama, aplikasi hukum pertama termodinamika pada proses
isotermal, yaitu suatu proses perubahan keadaan gas yang terjadi pada suhu
tetap. Usaha yang dilakukan sistem pada proses isotermal dapat dinyatakan

dengan persamaan .
&P W =nRTIn ﬁ

1

Aplikasi hukum pertama termodinamika menghasilkan:
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AU=Q-W
0=0-W
0- W‘-::Rl‘m[%l] (10)

Kedua, aplikasi hukum pertama termodinamika pada proses isokhorik,
yaltu sudiu proses perubahan keadaan gas yang erjadl pada voluine etap (AU
= ()). Usaha yang dilakukan sistem (gas) pada proses isokhorik sama dengan
nol (W = 0). Aplikasi hukum pertama termodinamika meoghasilkan:

AU=Q-W
AU=Q-0  atau | AU=0 (11)

Ketiga, aplikasi hukum pertama termodinamika pada proses isobarik,
yaitu suatu proses perubahan keadaan gas yang terjadi pada tekanan tetap.
Usaha yang dilakukan sistem (gas) pada proses isobaik dirumuskan oleh W =
pAV =p (V> — V). Pada proses isobarik terjadi perubahan suhu sistem, yang
berarti terjadi juga perubahan energi dalam AU. Aplikasi hukum pertama
termodinamika menghasilkan:

AU=0Q-W
AU=Q—-pAV atau AU=Q-p V-V (12)

Keempat, aplikasi hukum pertama termodinamika pada proses isobarik,
yaitu suatu proses perubahan keadaan gas di mana tidak ada kalor yang
masuk ke atau keluar dari sistem (Q = 0). Aplikasi hukum pertama
termodinamika menghasilkan:

AU=0-W

AU=0-pAV atau | AU=-W (13)

Perubahan energi dalam gas ideal monoatomik telah dapat dinyatakan

dengan persamaan di atas diketahui , sehingga diperoleh:
gan p W_%HR(T]_E) gea dip

U=-W atau W=-AU
W= nR(,T)

3

3) a. Kapasitas Kalor Gas
Kapasitas kalor C dari suatu zat adalah kalor Q yang diperlukan untuk
menaikkan suhu suatu zat satu kelvin (satu derajat celcius). Secara matematis

ditulis:
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= g atau QO=CAT
Al (15)

Sntonn ST untole knlor (2 ndnlnh T don A7 — K, nohingpn antunn ST untlc
kapasilas kalor adalah J/K atau J K.

Kalor yang diberikan kepada gas untuk menaikkan suhunya dapat
dilakukan pada tekanan tetap (proses isobarik) atau pada volume tetap (pross
Isokhorlk). Karend Iy, ada dud Jenls kKapaslias kalor yang dikendl pada gas,
yaitu kapasitas kalor gas pada tekanan tetap Cp dan kapasistas kalor pada
volume Letap Cy.

3) b. Siklus Mesin Carnot

Dalam siklus Carnot, tidak terjadi perubahan energi dalam (AU = 0),

sehingga sesuai dengan hukum pertama termodinamika:

AU=0-W
0=(0;~-0)-W
(16)
W=0;—0>

dengan (J; dan (J; adalah besaran yang bernilai positif. Proses ditunjukkan
secara skematis pada gambar berikut:

Reservoir kalor pada
suhu tinggi T,

Reservoir kalor pada
suhu rendah 7

Gambar 3. Skema suatu mesin kalor. Mesin kalor menerima
kalor Q, dari reservoir suhu tinggi dan melepaskan kalor O- ke
reservoir suhu rendah. Usaha yang dilakukan sama dengan
jumlah kalor yang mengalir ke dalam sistem, W = 0, — 0,
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3) ¢. Cfisicnsi Mesin

Efisiensi sebuah mesin () didefinisikan sebagai perbandingan (W)
yang dilakukan dengan kalor yang diserap mesin (Q;). Pernyataan ini
diungkapkan dengan persamaan :

w

n=_x100% 17)

5) (17
Efisiensi mesin Carnot diperoleh dengan mengganti W dengan

persdingan usaha yang dilakukan mesin Carnort, yalu W = O, — (0, sehingga

diperoleh: -
n= [1 —&Jxloo%
9

1

=272 100% (18)
1
Untuk suatu gas ideal, energi dalam U sebanding dengan suhu mutlak
T. dari fakta tersebut dan dari penjelasan terinci dari siklus Carnot untuk suatu
gas ideal, Kelvin menunjukkan bahwa:
9_5
o 7 (19

dengan demikian, efisiensi mesin Carnot dpat dinyatakan dengan
persamaan:
n=@—

£)xlOO%
L

1

(20)

Hukum Kedua Termodinamika
Pernyataan yang membatasi perubahan mana yang dapat berlangsung
dan mana yang tidak adalah hukum kedua termodinamika. Ada berbagai cara
untuk menyatakan hukum kedua termodinamika, yaitu sebagai berikut:
4) a. Hukum kedua termodinamika tentang aliran kalor secara spontan
Pernyataan hukum kedua termodinamika yang memfokuskan tentang
aliran kalor secara spontan sebagai berikut:
Kalor mengalir secara spontan dari benda bersuhu tinggi ke benda
bersuhu rendah dan tidak mengalir secara spontan dalam arah
kebalikannya.
Sebagaimana firman Allah SWT tentang benda yang bersuhu tinggi
digambarkan pada Qs. Ad-Dukhaan : 46 sebagai berikut:
ﬁua.\‘ gJiS
“Seperti mendidihnya air yang sangat panas”. (Qs. Ad-
Dukhaan : 46)
Al G e (s
“Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas.”
(Os. Al-Ghosyiyah: 5)
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Ayat-ayat di atas menggambarlan air panags gsobagai regorvoir panas.
Selain itu, dalam ayat lain Allah berfirman mengenai perbedaan antara suhu
panas dengan suhu tinggi sebagai yang dinukilkan berikut:

Jeali Y g Jali Y g

“Dan tidak (pula) sama yang teduh (dingin) dengan yang panas "

(QS. Fuathir : 21)

Dari ayat-ayat diatas dapat kita pahami bahwa seperti mendidihnya air
vang sangat panas itu merupakan reservoir panas yang bersuhu tinggi. Pada
ayat berikutnya disebutkan bahwa selain reservoir panas ada juga reservoir
dingin yang bersuhu rendah. Suhu yang rendah tidaklah sama dengan suhu
yang tinggi, sehingga ketika bendah bersuhu rendah disentuhkan ke benda
bersuhu tinggi, maka akan mengalami reversibel atau menyerap kalor dari
benda bersuhu panas. Kalor yang mengalir secara sepontan dari benda
bersuhu tinggi menuju benda bersuhu rendah merupakan pernyatan hukum
kedua termodinamika tentang aliran kalor.

Pernyataan hukum kedua termodinamika tentang aliran kalor secara
spontan dirumuskan pertama kali oleh pakar fisika teori berkebangsaan
jerman, Rudolf clausius (1822 — 1888). Oleh karena itu, pernyataan ini
dikenal sebagai rumusan Clausius tentang hukum kedua termodinamika.

4) b. Hukum kedua termodinamika dinyatakan dalam entropi
Hukum kedua termodinamika yang dinyatakan dalam entropi sebagai
berikut:
Total entropi jagad raya tidak berubah ketika proses reversibel
terjadi (ASjagad raya =0) dan bertambah ketika proses ireversibel
(ASJagad raya = 0) .

untuk memperkenalkan ide entropi, kita tulis kembali persamaan (19)

hubungan antara ; 0 T
o 1
Persamaan di atas dapat disusun sebagai :
16T 1)
T T (21)

Dengan memfokuskan perhatian pada kalor Q dibagi suhu mutlak 7.
Besaran O/T disebut perubahan entropi AS.

Jika suatu sistem pada suhu mutlak 7 mengalami suatu proses
reversibel dengan menyerap sejumlah kalor J, maka kenaikan enropi AS

dirumuskan oleh: 0
ss<(3)
reversibel

15

(22)

Persamaan di atas menunjukkan bahwa satuan SI entropi adalah Joule
per kelvin (J/K atau J K™).
4) c¢. Hukum kedua termodinamika tentang mesin kalor

Pernyataan hukum kedua termodinamika tentang mesin kalor adalah
sebagai berikut:
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Tidale munglin mombuat suatu mosin kalor yang bokorja dalam
suatu siklus yang semata-mata menyerap kalor dari sebuah reservoir
dan mengubah seluruhnya menjadi usaha luar.

Dari pernyataan hukum kedua termodinamika tentang mesin kalor
Allah SWT memberi petunjuk hamba-Nya untuk melakukan nadhor
(penelitian ilmiah) tentang mendidihnya air yang sangat panas, scbagaimana
yang disebutkan dalam Qs. Ad-Dukhaan ayat 46 berikut:

hn;]\ (2S
“Seperti mendidihnya air yang sangat panas”.
(Qs. Ad-Dukhaan : 46)
Telah dinyatakan bahwa secara teoritis, efisiensi mesin kalor yang
maksimum adalah mesin Carnot. Dapatlah dinyatakan sebgai berikut:
Dari semua mesin yang bekerja dengan menyerap kalor dari
reservoir panas T; dan membuang kalor pada reservoir dingin T,
tidak ada yang lebih efisien dari pada mesin Carnot.
4) d. Koefisien Performansi
Untuk mendinginkan suatu sistem bisa diperoleh dengan menetapkan
hasil bagi kaor O, yang dipindahkan dari reservoir dingin dengan usaha W
yang dibutuhkan untuk memindahkan kalor tersebut. Hasil bagi ini disebut
koefisien performansi (diberi lambang Cp):

=y (23)

dengan memasukkan Q;=0,+W atau W=0Q; - ., maka akan diperoleh

o
L == (24)
Q} _Qz
dengan gas ideal sebagai fluida, persamaan tersebut menjadi
it
Cp=—-2 25
P 1L (25)

Resar usaha yang diperlukan untuk menjalankan sehuah pendingin
bertambah dengan bertambah besarnya selisih antara 7; dan 7> kulkas dan
pendingin ruangan memiliki koefisiensi performansi dalam jangkauan 2 — 6,
bergantung pada selisih suhu 7; dan 75 yang terlibat. Pendingin dengan Cp
lebih tinggi adalah pendingin yang lebih baik. Ini karena pendingin tersebut
memindahkan sejumlah kalor dengan usaha yang lebih kecil, dan karena lebih
murah untuk dioperasikan.
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Siklus I

SOAL TEST

Cabang fisika yang mempelajari hukum-hukum dasar yang dipatuhi oleh
kalor dan usaha adalah....

0. Termodinamika o. Kalor jenin gan o. Inotermal

b. Tcori kinatik gas d. Tsobarik

Suatu proses perubahan keadaan gas pada volume tetap disebut proses....

a. Termodinamika c. Isokhorik e. Isotermal

b. Adiabatik d. Isvbarik

Suatu proses perubahan keadaan gas pada tekanan tetap disebut proses....

a. Tetnodinamika ¢. Kalour jenis gas e. Isuleral

b. Teori kinatik gas d. Isobarik

Suatu proses perubahan keadaan gas dimana tidak ada kalor yang masuk ke
atau keluar dari sistem (gas) disebut proses....

a. Kinetik gas c. Isobarik e. Adiabatik
b. Isokhorik d. Isotermal
Besar usaha yag dilakukan oleh proses isobarik adalah ....
a. p(Vo—-Vy) c.p(T>-Ty enRkRT
b.p-V d.T(V,-Vy)
Besar usaha yang dilakukan oleh proses isotermal adalah..
a nRT c.p(Vs=Vy) e ?!RTII](%}
1
T
b. p(T>—T)) d. nRV In ?
1

Jika pada tekanan (p) 3,0 atm, volume ruang yang ditempati () 3 L
dipanaskan pada tekanan tetap sehingga volumenya berubah menjadl 6 L.
Usaha yang dikerjakan sejenis gas adalah .... L atm.

a. 5 c. 7 e.9

b. 6 d.8

Sejenis gas berada dalam wadah yang memiliki volume 2 m® dan tekanan 4
atm. Gas memuai pada tekanan tetap sehingga volumenya menjadi dua kali
gemula. Ugaha luar yang dilakukan gae adalah....

a. S e.7 c.9

b. 6 d.8

Tiga mol gas memuai secara isotermal pada suhu 27 °C, dari volume awal
0,08 m’ ke volume akhir 0,16 m’. Uasah yang dilakukan gas
adalah....(R=8,31 J/mol)

a. 51807 c.51881J e.51961]
b. 51841J d.51921]
Sebuah usaha 4 x 10? Joule diberikan secara adiabatik untuk memampatkan

seperempat mol suatu gas ideal monoatomik, sehingga suhu mutlaknya
menjadi dua kali semula. Suhu awal gas tersebut adalah.... (R=8,31 J/mol)

a. 126,36J c.128,36J e. 130,36 J

b. 127,361] d. 129,36 J
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Siklus IT

SOAL TEST

Prinsip kekekalan energi yang diaplikasikan pada kalor, uasaha dan energi
dalam adalah ....

a. hukum kekekalan momentum

b. kekekalan energi kinetil

¢. hukum pertama termodinamika

d. hukum kedua termodinamika

€. hukuiy kekekalay eneigi potensial

Persamaan dari hukum pertama termodinamika adalah ....

AU:A—Q B, &UzAW e. AU=AQ+nRT
AW AQ
b. AU=AQ-AW d. AU=AW +nRT
Kalor Q bernilai positif jika sistem .... kalor
a. memberi c. melakukan e. kehilangan
b. menerima d. menghasilkan
Sejumlah gas yang terdapat di dalam wadah disebut....
a. sistem c. usaha e. kalor
b. lingkungan d. energi dalam
. Benda-benda di sekitar gas disebut ....
a. sistem c. usaha e. kalor
b. lingkungan d. energi dalam
Secara matematis perumusan dari kapasitas kalor gas adalah ....
a. C=A—T c. C=Q-AT e. C=W —-AT
Q
b. ng d. C=0Q +AT
AT

Sejenis gas menyerap kalor 900 kalori dan serentak melakukan usaha 500
Joule. Energi dalam gas adalah.... (1 kalori = 4,2 J)

a. 3.2401J c.3.2601] e.3.2807J

b. 3.2503 d.3.2707]

Energi dalam suatu gas 40 J dan gas kehilangan kalor 100 kalori. UJsaha yang
dilakukan gas adalah.... (1 kalori = 4,2 J)

a. 35017 ¢.3701] e.3901]

b. 360J d. 38017

Gas yang bermassa 40 x 107 dipanaskan dari suhu 3 °C menjadi 27 °C
memerlukan kalor 500 J, kapasitas gas tersebut adalah ... J K.

a. 20,8 c. 40,8 e. 60,8

b. 30,8 d. 50,8

Suatu pembangkit listrik yang memiliki suhu resevoir tinggi pada 300 °C dan
suhu resevoir dingin pada 10 °C, maka efisiensi maksimum teoritis mesin
adalah....

a. 50,6 % c. 70,6 % e. 90,6 %

b. 60,6 % d. 80,6 %
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Siklus ITI

SOAL TEST
Pakar fisika perumus pertama kali hukum kedua termodinamika tentang aliran

kalor adalah ....
a. Kelvin c. Planck e. Archimedes

h. Rudolf Clauniun d. Robert Boyle
Suatlu ukuran banyuknya cocrgi atau kalor yang tidak dapat diubah menjadi
usaha adalah ....

a. suhu c. usaha e. energi dalam
b. kalor d. entropi
Perumusan dari kenaikan entropi adalah ...
a. AS= L c AS=(~QJ e. AS={£J
0 r w
b. AS=Q0-T d. AS=T-Q
Suatu proses perpindahan suhu dengan menyerap sejumlah kalor disebut ....
a. reversibel c. isokhorik e. isotermal
b. ireversibel d. isobarik
Perumusan dari koefisien performansi adalah ....
%0 = ks e (Z',,zjq-'_;p2 e.Cp= Y
L+T, L L-T,
A .1
b L= 5 d. C,==2
T,-T, T

900 J kalor mengalir secara spontan dari seservoir panas pada 300 K ke
reservoir dingin 273 K. Perubahan entropi reservoir panasnya adalah ....
a.—3J/K c.—4J/K e.—5JK

b.+3J/K d. +3J/K

1600 J kalor mengalir secara spontan dari seservoir panas pada 800 K ke
reservoir dingin 400 K. Perubahan entropi reservoir dinginnya adalah ....
a.—4J/K c.—5JK e.—6J/K

b. +4 J/KK d. +6J/K

1800 J kalor mengalir secara spontan dari seservoir panas pada 600 K ke
reservoir dingin 300 K. Total perubahan entropi jagat raya adalah ....
a.—3J/K c.—4 /K e.—5J/K

b. +4 J/K d. +3JK

Sebuah kulkas memiliki koefisien performansi 4,5. jika suhu ruang di luar
kulkas adalah 27 °C, suhu yang paling rendah di dalam kulkas adalah ...

a.-2454°C c.-4454°C e. - 6454 °C
b. -345,4°C d.-545,4°C
Jika koefisien performansi kulkas adalah 4,5. Besar usaha untuk

memindahkan 3 600 J kalor dari makanan di dalam kulkas adalah....
a. 600 c. 800 e. 1000
b. 700 d. 900
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OBSERVASI KEGIATAN GURU

.....

ooooo

Aspek yang diamati

Realisasi Keterangan
Ada Tidak

Ketrampilan membuka pelajaran
a. Menarik perhatian siswa

b. Membuat apersepsi

c. Menyampaikan topik/tujuan
d. Memberi pretest

Ketrampilan menjelaskan materi

a.Kejelasan

b.Penggunaan contoh

c.Penekanan hal penting

d.Penggunaan metode secara tepat

e. Penggunaan sumber belajaran secara
tepat

Interaksi pemelajarana

a. Mendorong siswa aktif

b.Kemampuan mengelola kelas

¢.Memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan

Ketrampilan bertanya
a.Penyebaran
b.Pemindahan giliran

c. Pemberian waktu berfikir

Ketrampilan memberi penguatan:
a.Penguatan verbal
b.Penguatan non verbal

Ketrampilan penggunaan waktu:

a. Menggunakan waktu secara efektif &,
proposional

b.Memulai dan mengakhiri pelajran
sesuai jadwal

Ketrampilan menutup pelajaran:
a.Meninjau kembali isi materi
b.Melakukan post test




Kelas

Mata Pelajaran
Topik

Jumn / Ruang,

UBSERVASI PRUSES PEMBELAJARAN
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No

Aspek yang diamati

Respon siswa terhadap salam,
apersepsi dan motivasi gum

Pengamat | Keterangan

Sedang | kurang

Apresiasi siswa terhadap ayat
al-Qur’an yang  diberikan
dalam pembelajaran

Sikap siswa saat menerima
penjelasan materi dari guru

Kemampuan siswa memahami
materi

Siswa bertanya aktif jika tidak
paham tentang materi yang
diterimanya

Siswa mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan
guru

Keseriusan siswa saat

menyelesaikan soal

Situasi saat pembelajaran
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Petunjuk : berilah tanda silang ( v ) pada nomor yang sesuai dengan kepribadian

anda,

sesuai dengan pilihan:

1) Jika anda menjawab “sangat setuju”

2) Jika anda menjawab “setuju”

3) Jika anda menjawab “tidak setuju”

4) Jika anda menjawab “sangat tidak setuju”

CATATAN : tidak ada jawaban yang benar dan salah!

(fisika) :

No Pernyataan Penilaian
1121314

1) | Saina (fisika) merupakan pelajaran yang sangat menarik

2) | Saya berusaha untuk menyenangi sains (fisika)

3) | Saya cepat bosan jika belajar sains (fisika)

4) | Saya senang melakukan percobaan di laboratorium

5) | Saya akan bertanya kepada guru pada saat pelajaran sains (fisika)
berlangsung, kalau saya tidak paham.

6) | Saya senang mengerjakan soal-soal sains (fisika)

7) | Saya akan berusaha menyelesaikan sendiri PR sains (fisika) atau

_tugas sains (fisika) lain dengan sebaik-baiknya.

8) | Menurut saya, menambah latihan soal sains (fisika) dari buku yang
dianjurkan guru sangat menyenangkan.

9) | Apabila saya mengalami kesulitan dalam sains (fisika), saya
berusaha bertanya pada teman yang pandai atau dengan cara
membaca buku paket sains (fisika)

10) | Saya berusaha mengulangi kembali pelajaran sains (fisika) yang
dipelajari di kelas.

11) | Saya selalu mempersiapkan diri dengan membaca buku paket;
sebelum mempelajari sains (fisika) di sekolahan.

12) | Saya sangat senang bila guru menjelaskan konsep sains (fisika)

__| yang berhubungan dengan al-Qur’an dan kehidupan sehari-hari.

13) | Jika tugas sains (fisika) dikeriakan oleh kelompok, maka saya
menyerahkan tugas kelompok itu kepada teman yang lebih pintar.

14) | Apabila di kelas ada jam tambahan sains (fisika), saya akan
mengikuti dengan sungguh-sungguh

15) | Metode mengajar guru sains (fisika) sangat menyenangkan

16) | Metode mengajar guru sangat membosankan

17) | Menurut saya metode inegratif learning (pembelajaran terpadu)
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains
(fisika) dan prestasi serta dapat menumbuhkan semangat dan
motivasi siswa dalam proses pembelajaran

18) | Paradigma prophetic intelligence (kecerdasan kenabian) sangat
menarik dalam pembelaja ran fisika

19) | Saya selalu berusaha untuk tidak mengalami kegagalan dalam sains
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UBSERVASI KEGIATAN GURU

......

No

Aspek yang diamati

Pengamat I
Ada | Tidak

Keterangan

Ketrampilan membuka pelajaran
a. menarik perhatian siswa
b. membuat apersepsi
c. menyampaikan topik/tujuan
d. memberi pretest

XSONT

Ketrampilan menjelaskan materi

kejelasan

penggunaan contoh

penekanan hal penting

penggunaan metode secara tepat
penggunaan sumber belajaran secara

tepat

oo op

w X RS

Interaksi pemelajarana
a. mendorong siswa aktif
b. kemampuan mengelola kelas
c. memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan

=

Ketrampilan bertanya
a. penyebaran
b. pemindahan giliran
c. pemberian waktu berfikir

RN

Ketrampilan memberi penguatan:
a. penguatan verbal
b. penguatan non verbal

=~

Ketrampilan penggunaan waktu:
a  menggnnakan waktn secara efektif &
proposional
b. memulai dan mengakhiri pelajran
sesuai jadwal

Ketrampilan menutup pelajaran:
a. Meninjau kembali isi materi
b. Melakukan post test

Yogyakarta, 20 /e, 2007
Observer
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P-1

No

Aspek yang diamati

Pengamat II

Ada

Tidak

Keterangan

Ketrampilan memhnka pelajaran
a. menarik perhatian siswa
b. membuat apersepsi
c. menyampaikan topik/tujuan
d. memberi pretest

LNE £

vl

Ketrampilan menjelaskan materi

kejelasan

penggunaan contoh

penekanan hal penting

penggunaan metode secara tepat
penggunaan sumber belajaran secara
tepat

e up o'p

(Qi((

Interaksi pemeclajarana
a. mendorong siswa aktif
b. kemampuan mengelola kelas
c. memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan

AN

Ketrampilan bertanya
a. penyebaran
b. pemindahan giliran
c. pemberian waktu berfikir

Ketrampilan memberi penguatan:
a. penguatan verbal

b. penguatan non verbal

Ketrampilan penggunaan waktu:
a  menggnnakan wakt secara efektif &
proposional
b. memulai dan mengakhiri pelajran
sesuai jadwal

Ry

Ketrampilan menutup pelajaran:
a. Meninjau kembali isi materi
b. Melakukan post test

S &

Yogyakarta, £0.3%5... 2007

SCIVET

i

(AT NN AT



175

KReliabilitas Pengamatan (Ubservasi) Kegiatan Guru Siklus 1
Dari hasil pengamatan dimasukkan dalam Tabel kontingensi

kesepatakan sebagai berikut;

N’—I Ada Tidak Jumlah
P-II Amatan

Ada la, 1b, 10, 1d, 2a, 3b, 1a, 5b, 16

2b, 2¢, 2d, 2e, 7a
3¢, 6b, 7b
Tidak 3a, 4c 4b, S5a, 6a 5
21

Dari data di atas, yang cocok :
P-1: P-Il = ada, jumlahnya adalah 11
P-I: P-II = tidak, jumlahnya adalah 3
Jumlah kode yang sama =n
Kemudian data di atas dimasukkan kedalam rumus Indek
Kesesuaian Kasar (Crude Index Agreement) sebagai berikut:
IKK =%
dengan keterangan, IKK = Indeks Kesesuaian Kasar
n = Jumlah kode yang sama

N  =Banyaknya obyek yang diamati

Sehingga hasilnya adalah

IKK=£=0,67
21
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OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

¢ S SORE T ——

Mulu Pelujurutt: coveveenininannnnen

Lopik  f e,

Jam/Ruang :.......coeoeenennn

No Aspek yang diamati Pengamat | Keterangan

Baik | Sedang | kurang

1. | Respon siswa terhadap
salam, apersepsi dan| |
motivasi guru

2. | Apresiasi siswa terhadap
ayat al-Qur'an yang
diberikan dalam v
pembelajaran

3. | Sikap siswa saat
menerima penjelasan V4
materi dari guru

4, | Kemampuan siswa
memahami materi ¥

5. | Siswa bertanya aktif jika
tidak paham tentang V4
materi yang diterimanya

6. | Siswa mampu menjawab
pertanyaan yang v
diberikan oleh guru

7. | Keseriusan siswa saat %
menyelesaikan soal

8. | Situasi saat pembelajaran v

Yogyakarta,.20. /2 2007
Observer
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P-1
OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN
Kelas t.viiiiiiiininnn
Ml Pelajurun. .ccoooivniiiiiianin
'l'opik
Jam /7 RBaNE :csnicsane
No Aspek yang diamati Pengamat 11 Keterangan
Baik |Sedang | kurang
1. | Respon siswa terhadap
salam, apersepsi dan| -
motivasi guru
2. | Apresiasi siswa terhadap
ayat al-Qur'an yang it
diberikan dalam
pembelajaran
3. | Sikap siswa saat
menerima penjelasan 4
materi dari guru
4. | Kemampuan siswa :
memahami materi \
5. | Siswa bertanya aktif jika
tidak paham tentang N4
materi yang diterimanya
6. | Siswa mampu menjawab
pertanyaan yang %
diberikan oleh guru
7. | Keseriusan siswa saat| . -
menyelesaikan soal
8. | Situasi saat pembelajaran i
Yogyakarta, H2145... 2007

%§I{;§w§ ‘
(\’hTf’\‘ ‘{\\D"rTﬁT

------------------------
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Dari hasil pengamatan dimasukkan dalam Tabel kontingensi
keseputukun sebugui betikul.
P-I | Baik | Sedang kurang Jumlah
P-11 Amatan
Baik 1,4,7 3
Sedang 6, 8 2,3, 5 5
Kurang
8

Dari data di atas, yang cocok :

P-1: P-II = baik, jumlahnya adalah 3
P-1: P-II = sedang, jumlahnya adalah 3
P-1: P-II — Kurang, jurnlahnya adalah 0

Jumlah kode yang sama =n

Kemudian data di atas dimasukkan kedalam rumus Indek

Kesesuaian Kasar (Crude Index Agreement) sebagai berikut:

IKK =~
N

dengan keterangan, IKK = Indeks Kesesuaian Kasar

i = Juulali Kude yang sama

N = Banyaknya obyek yang diamati

Sehingga hasilnya adalah

IKK=§=O,7S
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P-2

OBSERVASI KEGIATAN GURU

..........................
-------------------------
..........................

..........................

No

Aspek yang diamati

Ketrampilan membuka pelajaran
a. menarik perhatian siswa
b. membuat apersepsi
¢. menyampaikan topik/tujuan
d. memberi pretest

Pengamat I Keterangan

Ada ‘Tdak

RSN

Ketrampilan menjelaskan materi
a. kejelasan
b. penggunaan contoh
c. penekanan hal penting
d. penggunaan metode secara tepat
e. penggunaan sumber belajaran secara
tepat

SN e

Interaksi pemelajarana
a. mendorong siswa aktif
b. kemampuan mengelola kelas
¢. memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan

R R

Ketrampilan bertanya
a. penyebaran
b. pemindahan giliran
c. pemberian waktu berfikir

Y

Ketrampilan memberi penguatan:
a. penguatan verbal
b. penguatan non verbal

<

Ketrampilan penggunaan waktu:
a. menggunakan waktu secara efektif &
proposional
b. memulai dan mengakhiri pelajran
sesuai jadwal

Ketrampilan menutup pelajaran:
a. Meninjau kembali isi materi
b. Melakukan post test

v

Yogyakarta, 2. £bnati. 2007

Observer
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P-2

No

Aspek yang diamati

Pengamat II
Ada | Tidak

Keterangan

Ketrampilan memhnka pelajaran
a. menarik perhatian siswa
b. membuat apersepsi
c. menyampaikan topik/tujuan
d. memberi pretest

MK

Ketrampilan menjelaskan materi

kejelasan

penggunaan contoh

penekanan hal penting

penggunaan metode secara tepat
penggunaan sumber belajaran secara
tepat

o op

R R

Interaksi pemelajarana
a. mendorong siswa aktif
b. kemampuan mengelola kelas
¢. memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan

e <

Ketrampilan bertanya
a. penyebaran
b. pemindahan giliran
¢. pemberian waktu berfikir

SS
S

Ketrampilan memberi penguatan:
a. penguatan verbal
b. penguatan non verbal

QS

Ketrampilan penggunaan waktu:
a  menggnnakan waktn secara efektif &
proposional
b. memulai dan mengakhiri pelajran
sesuai jadwal

Ketrampilan menutup pelajaran:
a. Meninjau kembali isi materi
b. Melakukan post test
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Rellabllitas Pengamalan (Observasl) Keglatan Guru Siklus IT
Dari hasil pengamatan di atas dimasukkan dalam Tabel kontingensi

kescpatakan scbagai borikut.

P-I Ada Tidak Jumlah
P-II Amatan
Ada | lalb.lc,1d2b2c, | 2a.5b.6a.7a 20
2d,2¢,3a,3b,3c.4a,
4b,5a,6b,7b
Tidak 4¢ 1
N 21

Dari Tabel diketahui yang cocok :
P-1: P-II =ada, jumlahnya adalah 16
P-1: P-II =tidak, jumlahnya adalah 0.
Jumlah kode yang sama =n
Kemudian data di atas dimasukkan kedalam rumus Indek
Kesesuaian Kasar (Crude Index Agreement) sebagai berikut:
IKK = %

dengan keterangan, IKK = Indeks Kesesuaian Kasar

n = Jumlah kode yang sama

N = Banyaknya obyek yang diamati

Sehingga hasilnya adalah

H(K:E: 0,76
21
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P-2
OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN
Kelas: focsssssssenns
Mata Pelajaran: ........cevvvvveeen
TOME  Yiososesssaniee
Il ROmE 2 ueesseseassmass
No Aspek yang diamati Pengamat [ Keterangan
Baik |Sedang | kuang

1. | Respon siswa terhadap

salam, apersepsi dan "

motivasi guru
2. | Apresiasi siswa lerhadap

ayat al-Qur’an yang

diberikan dalam | |/

pembelajaran
3. | Sikap siswa saat

menerima penjelasan -

materi dari guru
4. | Kecmampuan siswa

memahami materi 4
5. | Siswa bertanya aktif jika

tidak paham tentang

5 S i Vg

materi yang diterimanya
6. | Siswa mampu menjawab

pertanyaan yang | |

diberikan oleh guru
7. |Keseriusan siswa saat| |/

menyelesaikan soal
8. | Situasi saat pembelajaran %

Yogyakarta, 2). . ebruan 2007

Observer
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P-2

OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

Kelas D kR SR
Mata Pelajaran: ....................
Topik T ——
Jam/Ruang : ....ccceceanenseensen
No Aspek yang diamati Pengamat II Keterangan
Baik |Sedang | kurang
1. | Respon siswa terhadap
salam, apersepsi dan| \_-
motivasi guru
2. | Apresiasi siswa terhadap
ayat al-Quran yang| |
diberikan dalam
pembelajaran
3. | Sikap siswa saat
menerima penjelasan
materi dari guru S o]
4, | Kemampuan siswa
memahami materi B
5. | Siswa bertanya aktif jika
tidak paham tentang \/
materi yang diterimanya
6. | Siswa mampu menjawab
pertanyaan yang e
diberikan oleh guru
7. | Keseriusan siswa saat -
menyelesaikan soal
8. | Situasi saat pembelajaran v’

Yogyakarta, ] £25.... 2007
bservir

ST WWRTY AT
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Reliabilitas pengamatan (Observasi) Kegiatan Siswa Siklus II

Dari hasil pengamatan dimasukkan dalam Tabel kontingensi

kesepatakan sebagai berikut:
P-1 Baik Sedang | kurang | Jumlah
P-1I Amatan
Baik 1,2,4,7.8 S |
Sedang 3,6 ] 3
Kurang
8
Dari yang cocok untuk

P-1: P-II = baik, jumlahnya adalah 5
P-1: P-Il = sedang, jumlahnya adalah 1
P-T: P-Il = kurang, jumlahnya adalah 0,
Jumlah kode yang sama =n
Kemudian data di atas dimasukkan kedalam rumus Indek

Kesesuaian Kasar (Crude Index Agreement) sebagai berikut:

IKK=—
N

dengan keterangan, TKK = Indeks Kesesnaian Kasar

n = Jumlah kode yang sama

N = Banyaknya obyek yang diamati
Sehingga hasilnya adalah

IKK=§=O,75



Nama guru
Rid Stmdi/Mata Pelajaran
Topik/Bahusan

Kelas

Jam / Ruang
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P-3

OBSERVASI KEGIATAN GURU

oooooo
aaaaaa

------

No

Aspek yang diamati

Ketrampilan membuka pelajaran
a. menarik perhatian siswa
b. membuat apersepsi
c. menyampaikan topik/tujuan
d. memberi pretest

Pengamat I Keterangan

Ada Tidak

= Ry ©

Ketrampilan menjelaskan materi
kejelasan

penggunaan contoh

penekanan hal penting

penggunaan metode secara tepat
penggunaan sumber belajaran secara

tepat

oo os

N, CISRIS

Interaksi pemelajarana
a. mendorong siswa aktif
b. kemampuan mengelola kelas
c. memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan

<SS

Ketrampilan bertanya
a. penyebaran
b. pemindahan giliran
c. pemberian waktu berfikir

e\

Ketrampilan memberi penguatan:
a. penguatan verbal
b. penguatan non verbal
Ketrampilan penggunaan waktu:
a. menggunakan waktu secara efektif &
proposional
b. memulai dan mengakhiri pelajran
sesuai jadwal

l/{

Ketrampilan menutup pelajaran:
a. Meninjau kembali isi materi
b. Melakukan post test

4
v

Yogyakarta, ¢. /Ma2%f.... 2007
Observer




Nama guru
Bid.Studi/Mata Pclajaran :
‘I'opik/Bahasan
Kelas

Jam / Ruang
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P-3

No

Aspek yang diamati

Pengamat I

Ada_| Tidak

Ketrampilan membuka pelajaran
a. menarik perhatian siswa
b. membuat apersepsi
c. menyampaikan topik/tujuan
d. memberi pretest

ST X ¢

Keterangan

Ketrampilan menjelaskan materi
a. kejelasan
b. penggunaan contoh
c. penekanan hal penting
d. penggunaan metode secara tepat
e. penggunaan sumber belajaran secara
lepal

WERE

Interaksi pemelajarana
a. mendorong siswa aktif
b. kemampuan mengelola kelas
c. memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan

250

Ketrampilan bertanya
a. penycbaran
b. pemindahan giliran
¢. pemberian waktu berfikir

& S

Ketrampilan memberi penguatan:
a. penguatan verbal

b, _penguatan non verbal

Ketrampilan penggunaan waktu:
a. menggunakan waktu secara efektif &
proposional
b. memulai dan mengakhiri pelajran
sesuai jadwal

Ketrampilan menutup pelajaran:
a. Meninjau kembali isi materi
b. Melakukan post test




187

Reliabilitas Pengamatan (Observasi) Kegiatan Guru Siklus ITI

Dari hasil pengamatan di atas dimasnkkan dalam Tahel kontingensi

kesepatakan sebagai berikut:

P-1 Ada Tidak | Jumlah
P-II Amatan
Ada la,1b,1¢,1d,2a,2b,2¢c, 5b 20
2d,2e,3a,3b,3c,4a,4b,
4¢,6b,7a,7b
Tidak 5a,6a 1
21

Dari data di atas, yang cocok
P-I: P-II = ada, jumlahnya adalah 18
P-1: P-II = tidak, jumlahnya adalah 0.
Jumlah kode yang sama = n,

Kemudian data di atas dimasukkan kedalam rumus Indek

Kesesuaian Kasar (Crude Index Agreement) sebagai berikut:
KK =—
N

dengan keterangan, IKK = Indeks Kesesuaian Kasar

n = Jumlah kode yang sama

N - Banyaknya obyek yang diamati
Sehingga hasilnya adalah

IKK=E =0,85
21
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P-3

OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

Kelas TR

Mata Pelajaran: ..........cccceveune

Topik e

Jami/ Roanf 5 ussssvsvevasss

No Aspek yang diamati Pengamat I | Keterangan

Baik |Sedang | kurang

1. | Respon siswa terhadap
salam, apersepsi dan
motivasi guru 4

2. | Apresiasi siswa terhadap
ayat al-Qurlan yang ]
diberikan dalam | V
pembelajaran

3. | Sikap siswa saat
menerima penjelasan | |,
materi dari guru

4, | Kemampuan siswa
memahami materi 4

5. | Siswa bertanya aktif jika
tidak paham tentang | ,
materi yang diterimanya

6. | Siswa mampu menjawab
pertanyaan yang | (s
diberikan oleh guru

7. | Keseriusan siswa saat
menyelesaikansoal | V|

8. | Sitnasi saat pemhelajaran v

Yogyakarta, .4 ./aret.. 2007

Observer
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P-3

OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

Kelas, = lueosamsmaasin

Mata Pelajaran: ....................

Toplk s

Jam/Ruang :....cccceeiininnnn

No Aspek yang diamati Pengamat II Keterangan

Baik | Sedang | kurang

1. | Respon siswa terhadap
salam, apersepsi dan| ,
motivasi guru

2. | Apresiasi siswa terhadap
ayat al-Qur'an yang
diberikan dalam | “~
pembelajaran

3. | Sikap siswa saat
menerima penjelasan |
materi dari guru

4. | Kemampuan siswa o
memahami materi

5. | Siswa bertanya aktif jika
tidak paham tentang | ~_/
materi yang diterimanya

6. | Siswa mampu menjawab
pertanyaan yang |
diberikan oleh guru

7. | Keseriusan siswa saat v
menyelesaikan soal

8. | Situasi saat pembelajaran | V" |

Yogyakarta, &.M9rt 2007
Obseryer

h
\

CYAYNY HoTY
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Reliabilitas pengamatan (Observasi) Kegiatan Siswa Siklus ITI

Nari hasil

pengamatan  dimasukkan

kesepatakan sebagai berikut:

dalam Tabel

kontingensi

P-I | Baik Sedang | kurang | Jumlah
P-11 Amatan
Baik 1,23, 7
5,4,6,8
Sedang 7 1
Kurang
8

Dari data di atas, yang cocok

P-1: P-II = baik, jumlahnya adalah 7
P-1 ; I-IT = scdang, jumlahnya adalah 0
P-I : P-II = kurang, jumlahnya adalah 0.
Jumlah kode yang sama adalah n

Kemudian data di atas dimasukkan kedalam rumus Indek

Kesesuaian Kasar (Crude Index Agreement) sebagai berikut:
IKK ——
N

dengan keterangan, IKK = Indeks Kesesuaian Kasar
n = Jumlah kode yang sama
N  =Banyaknya obyek yang diamati

Sehingga hasilnya adalah

H(K=%=0,87



Pre-test Siklus 191

LEMBAR JAWABAN

Nama | Nur An 5Qh
Kelas : X\WAI ........
No. urut 3 \3 .................

Hitamkan bulatan a,b,c,d dan e di bawah ini sesuai dengan

jawaban yang anda anggap benar!

L @O0 A OEOBE
A@OEOR 1 OOOO®
OPBEE ¥ OBOOE
Joololcl’ Isfolololol B
YOOEO® ©OODE

X3

=



Post-test Siklus I
ost-test Si o

' LEMBAR JAWARAN

- Hitamkan bulatan a,b,c,d dan e di bawah ini sesuai dengan

jawaban yang anda anggap benar!

¥ Jolclcol ol 10010
ZPO00® OO
LA QOO
00000 |+ OOBOE
POOOO 1 O®OOAE




LEMBAR JAWABAN

Nama o %mTQ}‘[ ..... na
Kelas -4 X\ 7 .I.%{ ...........
No. urut s *n*(' ...................

Pre-test Siklus {53
k]

Hitamkan bulatan a,b,c,d dan e di bawah ini sesuai dengan

jawaban yang anda anggap benar!

2W®@QO@ 7 O®CO@E

P

3ol lolclo /500@0©
+ @OOOE ~ L OO®DE
Jo! lolclopEaololo! 1o

Y‘:{Q,



Post-test Siklus 1] g4

" LEMBAR JAWABAN
Nama .‘.*.‘F.....”.‘f?? ..........
Kelas ‘1 xt}m' .........
No. urut : ..t.'l .................

Hitamkan bulatan a,b,c,d dan e di bawah ini sesuai dengan

~ jawaban yang anda anggap benar!

LOO@O® s O@OE
2 0@0W® .@OO@
. 0@0O@
4 @@@@@ ,




Pre-test Siklus 1195

ILEMBAR .JAWARAN

Nama Il A s SALE L L d i

Kelas - XL
" No. urut TS SR o

" Hitamkan bulatan a,b,c,d dan e'di bawah ini sesuai dengan

jawaban yang anda anggap benar!

proooc, WPLL0] 000
O8O0 000
100800 t OO
po00! ONFZ00] [0
AQ0008 »OPOOE®

-

7
b

v




Post-test Siklus llb 6

. LEMBAR JAWABAN

Nama L 50 (NI
Kelas - - K"Fﬂf ........... ,
No. urut s '} .......... N

Hitamkan bulatan a,b,c,'d dan ¢ di bawhh .ini sesuai dengan

jawaban yang anda anggap benar!

¥o! 1000 6. |
200080 O8O0
3 G)@@@@ 8. @@@@

108000 MBOOEE

Y‘f



1. VALIDITAS DAN RELIABILITAS PRE-TEST SIKLUS I

197

No Nama X tot X ¥ X? Y: | XY
1. | Ambarwati 4 2 2 4 4 4
2. | Amrina Rosyada 2 1 1 1 1 1
3. | Arum Noviyanti P 4 2 2 4 4 4
4. | Asma Arifah 4 3 1 9 1 3
5. | Ayu Nala El Muna H 4 2 2 4 4 4
6. |DewilndriatiHP | 2 1 1 1 1 1
7. | Dhiyah Septa Viasari 4 1 3 1 9 3
8. | Erni Kusumawati 1 1 0 1 0 0
9. | Hestara Cahya Murti 3 2 1 4 1 2
10. | Hima Fitriana Dewi 5 3 2 9 4 6
11. | Ika Yuli S 5 3 2 9 4 6
12. | Leni Setiya Putri 5 2 3 4 9 6
13. | Nur Anisah 4 2 2 4 4 4
14. | Oni Zakkia Apriliana -
15. | Septiana Widya N 8 4 4 16 16 16
16. | Shofwatun Nada 2 1 1 1 1 1
17. | Siwi Ardiyani 7 4 3 16 9 12
18, | Susi Gusanti 6 J J 9 9 9
19. | Ummi Athiyah 1 1 0 1 0 0
20. | Wenti Wulandhari W 6 3 3 9 9 9
21. | Zaidatunni’amah 3 2 1 4 1 2
22. | Zoraya Hizki Azzam 5 3 2 9 4 6
23. | Achfan Duwi Rahmad ) 3 2 9 4 6
24. | Adnan Ashari 1 1 0 1 0 0
25. | Ahmad Faidhul ‘Alam 4 3 1 9 1 3
26. | Bara Tejalaksana 5 3 2 9 4 6
27. | Bayu Nor Jatmiko 5 2 3 4 9 4
28. | Ginong Pradhitya N.M 4 2 2 4 4 4
29. | Gusmar Adi Nugroho 3 2 1 4 1 2
3U. | Herlambang Kasyidi (3} 2 4 4 16 8
31. | Indra Kurniawan 2 1 1 1 1 1
32. | Indro Riftian 3 2 1 4 1 2
33. | M. Dicky Effendi . 1 1 1 1 1
34. | M. Farh’an Faiz 3 2 1 4 1 2
35. | M. Tammima Zuhri - - - - = -
36. | Nanang Tri Prastiyo 3 2 1 4 1 2
37. | Qoribul Husni 3 2 1 4 1 2
38. | R. Fakadahuna Januw - - = 5 = -
39. | Wawan Sarwanto 1 1 0 1 0 0
40. | Wiyan Ahmad Waislam 5 3 2 9 4 6
¥ 140 78 62 192 144 148
¥- 19600 | 6084 | 3844
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a. Validitas Instrumen
Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen, digunakan rumus

dengan angka kasar sebagai berikut:

NXXY - X)(2XY)
JINZX? - X NZY? - BV}
~ 37(148)— (78)(62)
 JB7 (192)- (6084 ) }{37(144) — (3844 )}
5476 — 4836
1020 1464}

640

- li513680
640
12303

= 0,520

Iy

b. Reliabilitas Instrumen

Untuk memperoleh indeks reliabilitas soal menggunakan rumus Spearman-

Brown, yaitu:
2Hr
4= (ITUM) dengan keterangan :
12172 11 = reliabilitas instrumen
= 2x0,520 ripl2 = rxy sebagai indeks korelasi
(1+0,520) antara dua belahan instrumen.

=0,684



2. VALIDITAS DAN RELIABILITAS POST-TEST SIKLUS I
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Mo Mama Skor X Y X Y? XY
total
1. | Ambarwati 8 5 3 25 9 15
2. | Amrina Rosyada 8 4 4 16 16 16
3. | Arum Noviyanti P 10 5 5 25 25 25
4. | Asma Arifah 8 3 5 9 15 15
5. | Ayu Nala El Muna H 8 4 4 16 16 16
6. | Dewi Indriati H.P 8 4 4 16 16 16
7. | Dhiyah Septa Viasari 8 4 4 16 16 16
8. | Erni Kusumawati 5 3 2 9 4 6
9. | Hestara Cahya Murti 7 3 4 9 16 12
10. | Hima Fitriana Dewi 9 4 5 16 25 20
11. | Ika Yuli S 8 4 4 16 16 16
12. | Leni Setiya Pulri 9 5 4 25 16 20
13. | Nur Anisah 8 4 4 16 16 16
14. | Oni Zakkia Apriliana = - - - - -
15. | Septiana Widya N 10 N 5 25 25 25
16. | Shofwatun Nada 6 3 3 9 9 9
17. | Siwi Ardiyani 8 4 4 16 16 16
18. | Susi Susanti 7 3 4 9 16 12
19. | Ummi Athiyah 5 3 2 9 4 6
20. | Wenti Wulandhari W 9 5 4 25 16 20
21. | Zaidatunni’amah 7 4 3 16 9 12
22. | Zoraya Hizki Azzam 9 5 4 25 16 20
23. | Achfan Duwi Rahmad 9 5 4 25 16 20
24. | Adnan Ashari 5 3 2 9 4 6
25. | Ahmad Faidhul ‘Alam 8 4 4 16 16 16
26. | Bara Tejalaksana 9 5 4 25 16 2
27. | Bayu Nor Jatmiko 9 5 4 25 16 20
28. | Ginonyg Pradhilya N.M 8 4 4 16 16 16
2Y. | Gusmar Adi Nugroho . 4 3 16 Yy 12
30. | Herlambang Rasyidi 1 4 3 16 9 12
31. | Indra Kurniawan 6 3 3 9 9 9
32. | Indro Riftian 7 3 4 9 16 12
33. | M. Dicky Effendi 6 9 3 9 9 9
34. | M. Farh’an Faiz 7 3 4 9 16 12
35. | M. Tammima Zuhri - - - - - -
36. | Nanang Tri Prastiyo 7 4 3 16 9 10
37. | Qoribul Husni 7 3 4 9 16 12
38. | R. Fakadahuna Januw - - - - - -
39. | Wawan Sarwanto 5 3 2 9 4 6
40. | Wiyan Ahmad Waislam 9 5 4 25 16 20
2 281 145 136 591 514 | 541
¥ 21025 | 18496
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a. Validitas Instrumen

Untukk menguji tingkat validitas empiris instrumen, digunokan rumus
dengan angka kasar sebagai berikut:

Lo NEXY - (EXI(Y)

Y NEX - XN Y - )
37(541)- (145)(136)

VB7 (591)-(21025) }{37(514) - (18496 )}

20017 -19720

- [B42}{522]

297

- (439524}

297
6629
= 0,448

b. Reliabilitas Instrumen

Untuk memperoleh indeks reliabilitas soal menggunakan rumus
Spearman-Brown, yaitu:

_ 2X1Lpp

L. =
! (I'Hbzuz)
2x0,448

" (1+0,449)
~0,618



3. VALIDITAS DAN RELIABILITAS PRE-TEST SIKLUS II
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No Nama Skor | X ¥ X Y: | XY
total
1. | Ambarwati 6 2 4 4 16 16
2. | Amrina Rosyada 8 5 3 25 9 15
3. | Arum Noviyanti P 8 4 4 16 16 16
4. | Asma Arifah 6 4 2 16 8 8
5. | Ayu Nala El Muna H 5 3 2 9 8 6
6. | Dewi Indriati H.P 6 4 2 16 8 8
7. | Dhiyah Septa Viasari 2 1 1 1 1 1
8. [ Erni Kusumawati
9. | Hestara Cahya Murti 6 3 3 9 9 9
10. | Hima Fitriana Dewi 4 3 4 9 16 12
11. | Ika Yuli S 7 4 3 16 9 12
12. | Leni Seliya Pulri 9 5 4 25 16 20
13. | Nur Anisah 6 3 3 9 9 15
14. | Oni Zakkia Apriliana
15. | Septiana Widya N 7 3 4 9 16 12
16. | Shofwatun Nada
17. | Giwi Ardiyani 7 4 J 16 9 12
18. | Susi Susanti 4 2 2 4 4 4
19. | Ummi Athiyah 8 5 3 25 9 15
20. | Wenti Wulandhari W 8 4 4 16 16 16
21. | Zaidatunni’amah
22. | Zoraya Hizki Azzam 8 4 4 16 16 16
23. [ Achfan Duwi Rahmad 7 4 3 16 9 12
24. | Adnan Ashari 4 2 2 4 4 4
25. | Ahmad Faidhul ‘Alam 4 3 1 9 1 3
26. | Bara Tejalaksana 5 3 2 9 4 6
27. | Bayu Nor Jatmiko 4 3 1 9 | 3
28. | Ginong Pradhitya N.M 4 2 2 <4 4 4
2Y. | Gusmar Ad1 Nugroho 6 3 3 Y Y Y
30. | Herlambang Rasyidi 3 2 1 4 1 2
31. | Indra Kurniawan 2 1 1 1 1 1
32. | Indro Riftian 6 4 2 16 4 8
33. | M. Dicky Effendi
34. | M. Farh’an Faiz 5 3 2 9 4 6
35. | M. Tammima Zuhri 1 1 0 1 0 0
36. | Nanang Tri Prastiyo 6 3 3 9 9 9
37. | Qoribul Husni 6 3 3 9 9 9
38. | R. Fakadahuna Januw 4 2 2 4 4 4
39. | Wawan Sarwanto 6 3 3 9 9 9
40. | Wiyan Ahmad Waislam 6 3 3 9 9 9
b3 197 108 89 372 277 311
y* 11664 | 7921




a. Validitas Instrumen
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Untuk menpuji tingkat validitas empiris instrumen, dignnakan mmus

dengan angka kasar sebagai berikut:

NYXY - ZX)CY)

I'nyw =

JINZX - EX’ I NZY? - ED)?

35(311)—(108)(89)

} JB5 (372)-(11664) }{35(277)- (7921)}

10885 —9612

J356 {1774}

1273

1/12405544 }
1273

1550,98

= 0.821

b. Reliabilitas Instrumen
Untuk memperoleh indeks
Spearman-Brown, yaitu:

- 2X55
(1 | Tpin)

_ 2x0,821
~ (1+0,821)

=0,901

reliabilitas soal menggunakan rumus

dengan keterangan :

I = reliabilitas instrumen
rip12 = Ixy sebagai indeks korelasi
antara dua belahan instrumen.



4. VALIDITAS DAN RELIABILITAS POST TEST SIKLUS II
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No Muma Skor X ¥ X? Y' | XY
total
1. [ Ambarwati 10 5 5 25 25 25
2. | Amrina Rosyada 9 5 4 25 16 20
3. | Arum Noviyanti P 8 4 4 16 16 16
4. | Asma Arifah 10 5 5 25 25 25
5. | Ayu Nala El Muna H 9 5 4 25 16 20
6. | Dewi Indriati H.P 9 5 4 25 16 20
7. | Dhiyah Septa Viasari 9 5 4 25 16 20
8. | Erni Kusumawati - - -
9. | Hestara Cahya Murti 9 5 4 25 16 20
10. | Hima Fitriana Dewi 8 4 4 16 16 16
11. | Ika Yuli S 9 5 4 25 16 20
12. | Leui Seliya Pulii 10 5 5 25 25 25
13. | Nur Anisah 9 5 4 25 16 20
14. | Oni Zakkia Apriliana - - -
15. | Septiana Widya N 9 5 4 25 16 20
16. | Shofwatun Nada - - -
17. | Siwi Ardiyani 9 5 1 25 16 20
18. | Susi Susanti 9 5 4 25 16 20
19. | Ummi Athiyah 9 5 4 25 16 20
20. | Wenti Wulandhari W 9 5 4 25 16 20
21. | Zaidatunni’amah - E -
22. | Zoraya Hizki Azzam 10 5 5 25 25 25
23. | Achfan Duwi Rahmad 8 4 <+ 16 16 16
24. | Adnan Ashari 9 5 4 25 16 20
25. | Ahmad Faidhul ‘Alam 4 3 1 9 1 3
26. | Bara Tejalaksana 8 4 4 16 16 16
27. | Bayu Nor Jatmiko 9 5 4 25 16 20
28. | Ginvng Pradhitya N.M 7 4 3 16 9 12
2Y. | Gusmar Ad1 Nugroho 8 ¥ 5 4 25 16 20
30. | Herlambang Rasyidi 9 5 4 25 16 20
31. | Indra Kurniawan 8 4 4 16 16 16
32. | Indro Riftian 9 5 4 2) 16 20
33. | M. Dicky Effendi - - -
34. | M. Farh’an Faiz 9 5 4 25 16 20
35. | M. Tammima Zubhri 8 4 4 16 16 16
36. | Nanang Tri Prastiyo 7 3 4 9 16 12
37. | Qoribul Husni 9 5 4 25 16 20
38. | R. Fakadahuna Januw 9 5 4 25 16 20
39. | Wawan Sarwanto 9 5 4 25 16 20
40. | Wiyan Ahmad Waislam 10 5 5 25 25 25
Y 305 164 141 780 583 668
X 26896 | 19881
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a. Validitas Instrumen
Untuk menguji tingkat validitas empirie ingtrumen, digunakan rumus

dengan angka kasar sebagai berikut:

B NXXY -2ZX)QY)
JNZX - NZY? - a2
35(668)— (164 )(141)
/B35 (780)— (26896 ) }{35(583) - (19881)}
23380 —23124

«f %404 HS24 }

256

1/1211696;

256
460,1
= 0.556

r

b. Reliabilitas Instrumen

Untuk memperoleh indeks reliabilitas soal menggunakan rumus Spearman-

Brown, yaitu:
2xr
1 = 7(1 : ; mm) dengan keterangan :
hanR I = reliabilitas instrumen
_ 2x0,556 rip1e = rxy sebagdi indeks korelasi
= (1 +05 56) antara dua belahan instrumen.

=0,715
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5. VALIDITAS DAN RELIABILITAS PRE TEST SIKLUS I

-
B
=

No MNuama Skor X Y X
total

Ambarwati

Amrina Rosyada
Arum Noviyanti P
Asma Arifah

Ayu Nala El Muna H
Dewi Indriati H.P
Dhiyah Sepla Viasari
Erni Kusumawati
Hestara Cahya Murti
10. | Hima Fitriana Dewi
11. | Ika Yuli S

12. | Leui Seliya Pulti

13. | Nur Anisah

14. | Oni Zakkia Apriliana
15. | Septiana Widya N

16. | Shofwatun Nada

17. | Siwi Ardiyani

18. | Susi Susanti

19. | Ummi Athiyah

20. | Wenti Wulandhari W
21. | Zaidatunni’amah

22. | Zoraya Hizki Azzam
23. | Achfan Duwi Rahmad
24. | Adnan Ashari

25. | Ahmad Faidhul ‘Alam
26. | Bara Tejalaksana

27. | Bayu Nor Jatmiko

28. | Ginvny Pradlitys N.M
2Y. | Gusmar Adi Nugroho
30. | Herlambang Rasyidi
31. | Indra Kurniawan

32. | Indro Riftian

33. | M. Dicky Effendi

34. | M. Farh’an Faiz

35. | M. Tammima Zuhri
36. | Nanang Tri Prastiyo
37. | Qoribul Husni

38. | R. Fakadahuna Januw
39. | Wawan Sarwanto

40. | Wiyan Ahmad Waislam

2
¥ 5476 | 7225

had B bl Bt ol Pl B Lol b

wlwR|s|Zo] B Ao |wa G

MwwM_:N;am.b.qwmmmmwc\mmgm.h.mc\ur Blalbs A

o]
mm-AE\JDJMHI»-—!n—-h-lo--H:——b)mmhwa—lw»—umm.btJ.paW'MthM|MN\MI\JM(&W#
) :—
@\D»—*-b\l:-b-v--'—:—---t»—-rd—qh\o'—;h-*b—\ov—\nk;'é;\o-hha\o-bl-l‘-‘-lh-l‘-“-l:-l‘-*u\D\D;

< i
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a. Validitas Instrumen
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Untuk menguji tingkat validitas cmpiris instrumen, digunakan rumus

dengan angka kasar sebagai berikut:

rXY

b. Reliabilitas Instrumen

Untuk memperoleh

NXXY-CZX)QY)

JNEZX - XN Y? - BV

39(174)- (74)(85)

/B9 (162)- (5476 ) }{39(225)— (7225)}
6786 - 6290

- JBB42}1550}

4%
496
11424
= 0,434

.,/%1305100 }

indeks

Spearman-Brown, yaitu:

5

_ 2X T

B (1“"1'1/21;2)
2x0,434

~ (1+0,434)

=0,605

reliabilitas soal menggunakan rumus

dengan keterangan :

i = reliabilitas instrumen

rip1e = rxy sebagai indeks korelasi
antara dua belahan instrumen.



6. VALIDITAS DAN RELIABILITAS POST TEST SIKLUS III
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No Nama Skor X Y X’ Y- | XY
total
1. | Ambarwati 10 5 5 25 25 25
2. | Amrina Rosyada 10 5 5 25 25 25
3. | Arum Noviyanti P 10 5 5 25 25 25
4. | Asma Arifah 8 4 4 16 16 16
5. | Ayu Nala El Muna H 10 5 5 25 25 25
6. | Dewi Indriati H.P 10 5 5 25 25 25
7. | Dhiyah Septa Viasari 8 4 4 16 16 16
8. | Erni Kusumawati 9 4 5 16 25 20
9. | Hestara Cahya Murti - - - - - -
10. | Hima Fitriana Dewi 8 4 4 16 16 16
11. [ Ika Yuli S 10 =) 5 25 25 25
12. | Leni Setiya Putri 10 5 - 2 2 25
13. | Nur Anisah 10 5 5 25 25 25
14. | Oni Zakkia Apriliana 10 5 5 25 25 25
15. | Septiana Widya N 9 5 4 25 16 20
16. | Shofwatun Nada 9 5 gl A 25 16 | 20
17. | Siwi Ardiyani 8 1 1 e 16 16
18. | Susi Susanti 9 5 4 25 16 20
19. | Ummi Athiyah 9 4 5 16 25 20
20. | Wenti Wulandhari W 8 4 4 16 16 16
21. | Zaidatunni’amah 10 5 5 25 25 25
22. | Zoraya Hizki Azzam 8 4 4 16 16 16
23. | Achfan Duwi Rahmad 9 4 5 16 25 20
24. | Adnan Ashari 9 5 4 25 16 20
25. | Ahmad Faidhul ‘Alam 6 3 3 9 9 9
26. | Bara Tejalaksana 8 4 4 16 16 16
27. | Bayu Nor Jatmiko 10 5 5 25 25 25
28, | Ginong Pradhitya N.M 10 5 5 2 2 25
29. | Gusmar Adl Nugroho 8 4 d 16 16 16
30. | Herlambang Rasyidi 10 5 5 25 25 25
31. | Indra Kurniawan 9 5 4 25 16 20
32. | Indro Riftian 7 4 3 16 9 12
33. | M. Dicky Effendi 5 2 3 4 9 6
34. | M. Farh’an Faiz 8 4 4 16 16 16
35. | M. Tammima Zuhri 9 5 4 25 16 20
36. | Nanang Tri Prastiyo 9 5 4 25 16 20
37. | Qoribul Husni 9 4 5 16 25 20
38. | R. Fakadahuna Januw 8 4 4 16 16 16
39. | Wawan Sarwanto 10 5 5 25 23 20
40. | Wiyan Ahmad Waislam 8 4 4 16 16 16
2 345 174 171 794 765 | 768
T 30276 | 29241
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a. Validitas Instrumen
Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen, digunakan rumus

dengan angka kasar sebagai berikut:

S NEXY -(ZX)2XY)

T NEx - N Y - Y
_ 39(768)—- (174 Y171)
— JB9 (794)- (30276 ) }{39(765) - (29241 )}
_ 29952 29754

1}{690 }{594 !

198
~ J{409860 }
198
6402

= 0.309

b. Reliabilitas Instrumen

Untuk memperoleh indeks reliabilitas soal menggunakan rumus Spearman-

Brown, yaitu:
2xr,
=7 S212 dengan keterangan :
(1 "'ruzuz) rin = reliabilitas instrumen
2x0,309 ripip = rxy sebagai indeks korelasi
= = antara dua belahan instrumen.
(1+0,309)

=0,472
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Nama H
Kelas CLXLIPAL

No. Absen ...,

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Petunjuk: herilah tanda silang (V) pada nomor yang sesuai dengan kepribadian
anda, sesual dengan pilihano: ‘
1) Jika anda menjawab “sangat setuju”
2) Jika anda menjawab “setuju”
~ 3) Jika anda menjawab “tidak setuju”
4) Jika anda menjawab “sangat tidak setuju”

CATATAN : tidak ada jawaban yang benar dan salah!

No Pernyataan i Pe;““;““4
1
1) | Sain’(fisika) merupakan pelajaran yang sangat menarik ] ¥
2) | Saya berusaha untuk menyenangi sains (fisika) 1V Y
3) | Saya cepat bosan jika belajar sains (fisika) ~ -
4) | Saya senang melakukan percobaan di laboratorium VT Lo
5) | Saya akan bertanya kepada guru pada saat pelajaran sains (fisika)
berlangsung, kalau saya tidak paham. v
6) | Saya senang mengerjakan soal-soal sains (fisika) —f V[~
-T) | Saya akan berusaha menyelesaikan sendiri PR sains (fisika) atau
tugas sains (fisika) lain dengan sebaik-baiknya, Vel |
8) | Menurut saya, menambah latihan soal sains (fisika) dari buku yang o
dianjurkan guru sangat menyenangkan.
9) | Apabila saya mengalami kesulitan dalam sains (fisika), saya
berusaha bertanya pada teman yang pandai atau dengan cara R ot
membaca buku paket sains (fisika) ' :
10) | Saya berusaha mengulangi kembali pelajaran sains (fisika) yang v SN0 . S
dipelajari di kelas. i )
11) | Saya selalu mempersiapkan diri dengan membaca buku paket, S I Y e,
sebelum mempelajari sains (fisika) di sekolahan,
12) | Saya sangat senang bila guru menjelaskan konsep sains (fisika) - v —
yang berhubungan dengan al-Qur’an dan kehidupan sehari-hari. | |
13) | Jika tugas sains (fisika) dikerjakan oleh kelompok, maka saya Ao L]
menyerahkan tngas kelompok it kepada teman yang lehih pintar v
14) | Apabila di kelas acla jam tambahan sains (fisika), saya akan T
mengikuti dengan sungguh-sungguh i T
15) | Metode mengajar guru sains (fisika) sangat menyenangkan . ‘Z" -
16) | Metode mengajar guru sains (fisika) sangat membosankan L v
17) | Menurut saya metode integrative learning (pembelajaran terpadu)
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains V
(fisika) dan prestasi serta dapat menumbuhkan semangat dan
motivasi siswa dalam proses pembelajaran s
18) | Paradigma prophetic intelligence (kecerdasan kenabian) sangat J
menarik dalam pembelajaran fisika 1
19) | Saya selalu berusaha untuk tidak mengalami kegagalan dalam sains [ /
.

(fisika) .
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Nama Huvessaseieasie
Kelas Y e e aim
™Mo. Abaen SvrserssasETs

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Petunjuk: berilah tanda silang ( V') pada nomor yang sesuai dengan kepribadian
anda, sesuai dengan pilihan:
1) Jika anda menjawab “sangat setuju”
2) Jika anda menjawab “setuju”
3) Jika anda menjawab “tidak setuju”
4) Jika anda menjawab “sangat tidak setuju”

CATATAN : tidak ada jawaban yang benar dan salah!

NO Pernyataan Penilaian
1121314
1) | Sain’(fisika) merupakan pelajaran yang sangat menarik 023N
2) | Saya berusaha untuk menyenangi sains (fisika) id 22| /|/
3) | Saya cepat bosan jika belajar sains (fisika) 2lel= 7
4) | Saya senang melakukan percobaan di laboratorium /9iel s "4
5) | Saya akan bertanya kepada guru pada saat pelajaran sains (fisika) =
_ borlangoung, kalau oaya tidak paham. 12N/
6) | Saya senang mengerjakan soal-soal sains (fisika) ? 129 Q‘g
7) | Saya akan berusaha menyelesaikan sendiri PR sains (fisika) atau 5 i
tugas sains (fisika) lain dengan sebaik-baiknya. r.en ? \
8) | Menurut saya, menambah latihan soal sains (fisika) dari buku yang ; (‘

dianjurkan guru sangat menyenangkan. ;

9) | Apabila saya mengalami kesulitan dalam sains (fisika), saya

berusaha bertanya pada teman yang pandai atau dengan cara K 27
&

membaca buku paket sains (fisika)

10) | Saya berusaha mengulangi kembali pelajaran sains (fisika) yang
dipelajari di kelas.

11) | Saya selalu mempersiapkan diri dengan membaca buku puket, ’ .
sehelim mempelajari sains (fisika) di sekolahan. e ’Q’ e/
12) | Saya sangat senang hila guru menjelaskan kansep sains (fisika)

yang berhubungan dengan al-Qur’an dan kehidupan sehari-hari. 'g JZ| 6|2
13) | Jika tugas sains (fisika) dikerjakan oleh kelompok, maka saya —

menyerahkan tugas kelompok itu kepada teman yang lebih pintar. 4 ]L / ﬁg
14) | Apabila di kelas ada jam tambahan sains (fisika), saya akan

mengikuti dengan sungguh-sungguh /6124 ; /
15) | Metode mengajar guru sains (fisika) sangat menyenangkan N2 2=
16) | Metode mengajar guru sains (fisika) sangat membosankan z1d 2] 6.
17) | Menurut saya metode integrative learning (pembelajaran terpadu) '

sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains / §1.26| 2 7

(fisika) dan prestasi serta dapat menumbuhkan semangat dan
motivasi siswa dalam proses pembelajaran

18) | Paradigma prophetic intelligence (kecerdasan kenabian) sangat

menarik dalam pembelajaran fisika /é /”9 0
19) | Saya selalu berusaha untuk tidak mengalami kegagalan dalam sains A /|2
(fisika) : @
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CATATAN HARIAN SIKELUS ¥

. Siswa  banyok yang tidak mempunyai  catatan, hanya
mengandalkan pada rangkuman yang dlberlkan sehingpga slswa
gampang lupa.

. Siswa masih banyak vyang bhelum berani mengemukakan
pendapatnya karena kurang percaya diri. siswa bertanya sebatas

yang mempunyai kemampuan akademis tinggi saja.

. Siswa kaget terhadap ayat al-Qur’an yang diberikan dalam
pembelajaran. Anggapan siswa bahwa fisika bukan pelajaran
yang ada ayat-ayat al-Qur’an.

Sehagian siswa ada yanp ramai kurang memperhatikan pelajaran

. Dalam mengerjakan pre-test maupun post-test siswa kurang

sungguh-sungguh, sehingga nilainya banyak yang kurang
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CATATAN HARIAN SIKL.US IT

Siawa mulai banyak yang berani mengemukakan pendapatnya
dan percaya dirl. slswa yang bertanya tidak hanya sebatas siswa
yang mempunyai kemampuan akademis tinggi saja, tetapi siswa

yang lain mulai berani bertanya.

. Siswa menyadari hahwa ayat al-Qur’an yang diherikan dalam
pembelajaran sangat penting. Anggapan siswa mulai sadar bahwa
belajar fisika yang integratif mengagumkan dengan adanya ayat-

ayat al-Qur’annya.

. Pada siklus II sebagian siswa masih ada yang ramai kurang

memperhatikan pelajaran, meskipun sedikit.

. Dalam mengerjakan pre-test maupun post-test siswa mulai
sungguh-sungguh, hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi pada
siklus I1.
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CATATAN HARIAN SIKT.US I

. Siswa sudah bonyok yang berani mengemukakan pendapatnya
dan percaya dird. slswa yang bertanya ddak hanya sebatas siswa
yang mempunyai kemampuan aka-demis tinggi saja tetapi siswa

yang lain mulai berani bertanya, sehingga merata.

. Siswa sudah terbiasa dengan ayat al-Qur’an yang diberikan dalam
pembelajaran. Semangat siswa naik dengan diberikan ayat-ayat

al-Qur’an. Siswa merasa termotivasi untuk belajar.

. Sebagian siswa yang ramai pada siklus III ini mulai sungguh-

sungguh memperhatikan pelajaran.

. Kesungguhan siswa dalam mengerjakan pre-test maupun post-test

sangat baik.




LAMPIRAN IV
DATA VISUAL PENELITIAN
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Pra-syarat pada kegiatan pendahuluan

(siswa membaca ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan materi)



Fegiatan Inti

(Guru Menjelaskan Materi Dengan Pola Integrative learning)

Suasana Diskusi Di Kelas

217
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Siswa Mengerjakan Latihan Soal

Test Siklus |

Post-
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Pra-syarat padi hegiatan pendahuluan

(siswa membaca ayat al-Quran yang berkaitan dengan materi)
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Kegiatan Inti

(Guru Membantu Siswa Yang Kesulitan)

Siswa Mengerjakan Latihan Soal



Post-Test Siklus II]

224




Kegiatan Inti

(Guru Menerangakan dengan Pola Integrative Learning)

< R . SN

]

Siswa Mengerjakan Latihan Soal disertai dengan Diskusi

223



Pra-syarat pada kegiatan pendahuluan

(siswa membaca ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan materi)

222
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Post-Test Siklus I1
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